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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu,dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengatahui, sedang 

kamu tidak mengetahui”. 
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ABSTRAK 

Perkembangan jumlah reksadana konvensional tidak sejalan dengan 

reksadana syariah. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh bauran 

pemasaran terhadap keputusan investasi reksadana syariah. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi mahasiswa di Surakarta, 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden dengan metode pengambilan 

sampel menggunakan convenience sampling dan teknik analis data  menggunakan 

Structural Equation Modeling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

produk,bukti fisik dan proses berpengaruh terhadap keputusan investasi sedangkan 

harga, promosi, lokasi,orang tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.  

Kata Kunci: Bauran Pemasaran,Reksadana Syariah, Keputusan investasi. 
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ABSTRACT 

Developments in the number of conventional mutual funds are not in line 

with sharia mutual funds. So this study aims to measure the effect of the marketing 

mix on Islamic mutual fund investment decisions. This research uses quantitative 

research with a population of students in Surakarta, the sample in this study is 100 

respondents with the sampling method using convenience sampling and data 

analysis techniques using Structural Equation Modeling. The results of this study 

indicate that product, physical evidence and process influence investment decisions 

while price, promotion, location, people do not affect investment decisions. 

Keywords: Marketing Mix, Islamic Mutual Funds, Investment decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi merupakan suatu pusat yang penting dalam 

kehidupan ekonomi di semua negara dunia. Pertumbuhan ekonomi yang 

dipandang baik dilihat melalui indikator Produk Domestik Bruto (PDB), 

Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan untuk menilai pencapaian berhasil 

atau tidak pembangunan dalam negara tersebut. Tercapainya kesejahteran 

ekonomi dengan kesempatan kerja dan laju pertumbuhan yang optimal 

merupakan salah satu tujuan perkembangan ekonomi. Salah satu cara yang 

digunakan untuk dapat meningkatkan kualitas perkonomian Indonesia yaitu 

dengan menumbuhkan sektor investasi dengan menggunakan instrument pasar 

modal. Salah satu alat dalam perekonomian dunia yang penting adalah pasar 

modal, pasar modal memiliki kesamaan dengan perbankan karna merupakan 

suatu perantara bagi pihak  yang memiliki kelebihan dan memerlukanmodal 

(M. Yusuf et al., 2021). 

Manfaat pasar modal untuk perekonomian Indonesia, yaitu  yang 

pertama pasar modal mempertemukan antara debitur dan kreditur, kedua pasar 

modal menyediakan saranana investasi untuk para investor. Sarana yang 

ditawarkan investasi meliputi saham, obligasi, dan reksadana (Wardhan et al., 

2018). Pasar modal merupakan wadah dimana modal diperjualkan antara pihak 

yang mempunyai kelebihan dana (investor) dengan orang yang memerlukan 

dana (issuer) untuk dapat mengembangkan investasi. Untuk dapat terciptanya 
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pasar modal yang mampu menjadi penggerak ekonomi nasional yang tangguh 

dan berdaya saing global, maka diperlukan untuk mengembangkan dan 

penyempurnan dalam infastruktur pasar modal agar lebih baik  Mendukung 

pertumbuhan ekonomi tersebut dengan penduduk Indonesia yang  mayoritas 

muslim, salah satu ditandai dengan kemajuan pasar modal syariah yaitu dengan 

diterbitkanya reksa dana syariah oleh PT. Danareksa Investment Islamic Index 

(JII) pada tanggal 03 Juli 2000 dengan tujuan untuk memadukan investor yang 

ingin berinvestasi secara syariah. Malkan et al., (2018) selain itu Investasi 

syariah ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan islam dalam 

menginvestasikan dananya dengan menggunakan produk yang  tidak 

bertentengan dengan ketentuan syariat islam. Investasi syariah juga merupakan 

salah satu perkembangan dari sektor ekonomi dan keuangan (R. Maulana et al., 

2022).  

Reksadana syariah merupakan suatu tempat untuk menghimpun dana dari 

masyarakat atau permodal yang diinvestasikan oleh manajer investasi dalam 

portofolio efek berdasarkan prinsip syariah (Yudiani Dinda & Manggala Gallin, 

2021). Untuk terciptanya investasi yang sehat perlunya untuk menilai kinerja 

produk pasar modal, Ini dilakukan agar memastikan penggunaan produk pasar 

modal syariah untuk investasi aman dan terpercaya. Salah satu alat yang 

digunakan untuk mengukur baik atau tidaknya kinerja dari reksadana syariah 

dengan Nilai Aktiva Bersih (NAB) atau bisa disebut juga dengan  Net Asset 

Value (NAV) yaitu total nilai harta dan aset setelah dikurangi semua biaya yang 

dikeluarkan (Setiawan & Qudziyah, 2021). 
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Tabel 1. 1  

Perkembangan Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah  

dan Konvensional Tahun 2017-2021 (Dalam Milyar Rupiah) 

No Tahun NAB Syariah NAB 

Konvensional 

1 2017 28.311,7 429.194.80 

2 2018 34.491,17 470.899,13 

3 2019 53.735,58 488.460,78 

4 2020 74.367,44 499.174,70 

5 2021 44.004,18 534.434,11 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2021). 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai aktiva bersih (NAB) pada 

reksadana syariah, dibandingkan dengan nilai aktiva bersih (NAB) reksadana 

konvensional lebih besar pada reksadana konvensional. Selain itu pada reksadana 

konvensional dari tahun 2017-2021 nilai aktiva bersih (NAB) terus mengalami 

peningkatan yang kontinyu dari tahun ke tahun. Sedangkan pada reksadana syariah 

nilai aktiva bersih (NAB) pada tahun 2017-2020 juga mengalami kenaikan yang 

signifikan, tetapi pada tahun 2021 nilai aktiva bersih (NAB) mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya, penurunan nilai aktiva bersih (NAB) disebabkan 

penurunan harga saham di pasar modal dipengaruhi kondisi perekonomian. 

Faktor yang dapat mempengaruhi nilai aktiva bersih (NAB) reksadana 

saham syariah, adalah BI Rate dan risiko unsystematic pasar. Saat BI Rate naik 

investor akan memilih alternatuf untuk  investasi lain yang bisa menghasilkan 

return yang lebih besar. Akibatnya instrumen pasar modal seperti saham tidak 

diminati dan beralih ke perbankan, yang menyebabkan jatuhnya keuntungan 

reksadana saham juga menurun. Resiko unsystematic pasar terjadi karna 

dipengaruhi oleh nilai sekuritas di pasar efek yang berfluktuasi sesuai kondisi 

ekonomi (Anshori et al., 2022). 
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Perkembangan reksadana dimulai dengan undang-undang No 8 tahun 1995 

tentang pasar modal. PT BDNI Reksadan merupakan bentuk reksadan yang 

diterbitkan pertama pada tahun 1995. Pada tahun 1996  pemerintah melalui Badan 

Pengawa Pasar Modal mengeluarkan peraturan mengenai peraturan pelaksanaan 

tentang reksadana dalam bentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK). Peraturan yang 

dibuat pemerintah tersebut membuat peluang untuk munculnya reksadana  

berbentuk (KIK).  Pada tahun 1998 PT Danareksa Investment Management 

meluncurkan reksadana syariah pertama di Indonesia. Dengan perkembangan 

industri keuangan dan investasi berbasis syariah baik secara global, regional 

maupun lokal menjadikan reksadana syariah sebagai pilihan berinvestasi yang 

semakin berkembang (Sjafryddin & Dewi Risna, 2021). 

Tabel 1. 2 

 Perbandingan Jumlah Reksadana Syariah dan Konvensional 

Tahun Reksadana 

Syariah 

Reksadana 

Konvensional 

Total 

Reksadana 

2017 182 1.595 1.777 

2018 224 1.875 2.099 

2019 265 1.916 2.181 

2020 289 1.930 2.219 

2021 289 1.909 2.198 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2021). 

Berdasakan data diatas, setiap tahunnya pertumbuhan jumlah reksadana 

syariah maupun konvensional. Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya 

kenaikan setiap tahunnya, pada tahun 2017 terdapat 1777 reksadana. Sedangkan 

pada tahun 2021 terdapat 2198 reksadana jenis konvensional dan syariah. Dari tabel 

di atas diketahui bahwa perkembangan jumlah reksadana syariah masih tertinggal 

dengan reksadana konvensional.  
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Bagi masyarkat yang terbiasa berinvestasi di pasar modal, saham dan 

obligasi merupakan pilihaan yang tepat untuk menanamkan modal. Tetapi untuk 

investor atau masyarkat yang belum mengetahui pasar modal secara umum, 

menamakan modal langsung pada saham dan obligasi masih dirasa kurang tepat. 

Permasalahan tersebut maka muncul lah reksadana sebagai salah satu pilihan yang 

tepat bagi para investor pemula karna nominal investasi yang relatif kecil dengan 

disertai adanya bantuan dari manajer investasi atau fund mananger untuk mengelola 

reksadana permodalan supaya mampu untuk dikelola secara produktif (Alim et al., 

2021). 

Perkembangan reksadana syariah beberapa tahun ini memang telah 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Tetapi dalam pengembangan 

reksadana syariah juga mengalami kendala, kendala tersebut disebabkan 

masyarakat belum mengenal investasi reksadana syariah selain itu juga minimnya 

pemahaman tentang berinvestasi di syariah. Masyarkat juga berangapan bahwa 

investasi melalui reksadana syariah hanya diperuntukan bagi umat muslim saja. 

Kendala lainnya juga disebabkan karna banyak masyarkat beranggapan bahwa 

untuk berinvestasi di reksadana syariah memerlukan biaya yang lebih banyak 

dibandingkan dengan investasi pada sektor keuangan lainnya (Firmansyah, 2020). 

Perkembangan di dunia pemasaran menyebabkan persaingan antara 

perusahaan-perusahaan sekuritas di indonesia, akibatnya perusahaan-perusahaan 

sekuritas di indoensia semakin memperkuat stategis pemasaranya. Untuk itu 

perlunya strategi pemasaran yang efektif dalam menarik minat investor. Salah satu 

cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam menarik minat investor untuk 
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berinvestasi pada perusahaan-perusahaan sekuritas yaitu dengan berusahaa 

memenuhi keinginanan dan kebutuhaan investor. Dalam memenuhi keinginan dan 

kebutuhan investor membutuhkan konsep pemasaran yang disebut bauran 

pemasaran (marketing mix). Menurut Kotler, (2016) bauran pemasaran merupakan 

sejumlah alat-alat pemasaran yang digunakan untuk perusahaan untuk 

menyakinkan obyek pemasaran. Terdapat 4 unsur bauran pemasaran (4P) yaitu (1) 

produk (product), (2) harga (price), (3) tempat (place), (4) promosi (promotion), 

namun dengan seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi, maka 

unsurnya bertamabah  yang awalnya 4P menjadi 7P dengan tambahan (5) people 

(orang), (6) physical evidence (bukti fisik atau lingkungan fisik dimana jasa 

diberikan), dan (7) process (proses). 

Untuk menarik minat investor agar mengambil keputusaan untuk  

menginvestasikan dananya pada perusahaan-perusahaan sekuritas maka perlunya 

bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari 7P yang terdiri dari produk (1) 

(product), (2) harga (price), (3) tempat (place), (4) promosi (promotion), (5) 

physical evidence (bukti fisik atau lingkungan fisik dimana jasa diberikan), (6) 

orang (people), dan (7) process (proses). 

 Produk (product), menurut Phlilip Kotler, (2017) Produk (Product) 

merupakan segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk dilihat, memperoleh, 

menggunakan atau mengkonsumsi yang dapat untuk memuaskan keinginkan atau 

kebutuhan. Penelitian terhadaulu yang dilakukan (Bawon, 2016; Hidayat, 2018; F. 

R. Maulana et al., 2019) menghasilakan bahwa variabel produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel keputusan.  
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Harga (Price) merupakan jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau 

jasa. Harga merupakan suatu hal penting pada produk dan jasa yang digunakan 

konsumen untuk mengevaluasi produk, sebagian masyarkat Indonesia yang masih 

berpendapat rendah, harga merupakan faktor utama yang dipertimbangkan dalam 

memilih produk ataupun jasa. Penelitian yang dilakukan A. R. Putra, (2018)  

Ashari, (2018); Rahman, (2022) yang menghasilkan bahwa variabel harga (Price) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan, Namun penelitian yang dilakukan oleh 

(Destarini & Prambudi, 2020) menyatakan bahwa variabel harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan sehingga harga bukan merupakan faktor yang 

menentukan keputusan pembelian.  

Lokasi (Place) merupakan kegiataan perusahaan untuk menciptkan  produk 

yang dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaran. Tempat 

berkaitan juga dengan proses distribusi yang merupakan suatu kegiatan perusahaan 

yang saling berkaitan agar dapat menjadi produk/jasa yang siap digunakan. Lokasi 

yang mudah diakses secara strategis juga menjadi salah satu faktor pendukung 

(Jayanti, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Dayanti, (2019); Rahayu, (2019); 

Sumanti et al., (2019) menghasilkan bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

(Sumanti et al., 2019) yang menyatakan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. 

Promosi (Promotion) menurut Tjiptono (2008) adalah kegiatan pemasaran 

yang bertujuan untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, 

menginginkan atau menerima untuk membeli produk yang ditawarkan oleh 
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perusahaan. Promosi yang efektif akan menghasilkan efek yang positif bagi 

perusahaan yang mempromosikan barang atau jasanya dengan itu masyarkat akan 

lebih mengenal dan diminati masyarkat. Promosi yang dimaksud di sini adalah 

mempromosikan produk reksa dana syariah melalui teknologi digital agar 

masyarkat berminat untuk berinvestasi. Penelitian yang dilakukan  A. A. Sari & 

Suryaningsih, (2020), Setyorini, (2020), Zahara, (2020) menghasilkan bahwa 

variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Namun berbanding 

terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan (Zahra, 2019) yang menyatakan 

bahwa bahwa variabel promosi tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan. 

Physical evidence (bukti fisik) menurut Tjiptono (2008) menyebutkan 

bahwa bukti fisik sangat diperlukan untuk mendukung keberadaan jasa tersebut, 

dikarnakan agar penyampaian  jasa yang diberikan kepada nasabah lebih baik maka 

diperlukan juga fasilitas pendukung yang baik. Bukti fisik juga merupakan suatu 

hal yang secara nyata karna nasabah merasa diperhatikan juga akan terciptanya 

kepuasan atas palayanan yang diberikan. Bukti fisik juga mencakup semua 

lingkungan yang terlihat pada sebuah perusahaan dimana jasa diciptakan, tempat 

penyedia jasa serta konsumen melakukan interkasi (Sanjaya & Yuliastanty, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh. Penelitian yang dilakukan Martoyo & Andriyani, 

(2023), Tamara & Yulianto, (2022), Sonjaya et al., (2021) menghasilkan bahwa 

variabel bukti fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Qorizah & Prabowo, (2019), 

Ningtias & Soemarso, (2019), bahwa physical evidence (bukti fisik) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung.  
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People (orang) menurut Tjiptono (2008) adalah seluruh orang yang 

memiliki peran dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi prespsi 

pembeli. People juga salah satu hal pokok  dalam suatu industri jasa, apalagi jika 

people yang memiliki performance tinggi akan membuat para konsumen puas dan 

loyal (Sanjaya & Yuliastanty, 2017). Penelitian yang dilakukan Meilani & Kartini, 

(2020), Andespa et al., (2019), Sinaga et al., (2020) menunjukan bahwa variabel 

people (orang) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Ningtias & Soemarso, 2019) 

bahwa variabel people (orang) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menabung.  

Process (proses) menurut zeithmal (2007) merupakan sebuah prosedur 

aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang digunakan untuk menyampaikan jasa. 

Proses juga merupakan sebuah upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

menjalankan dan melaksanakan kegiatanya  untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumennya. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmud & Nurmiati, 

(2022), cyntia novita Sari & Retno, (2020), Martoyo & Andriyani, (2023) 

menunjukan bahwa variabel proses berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan. Namun penelitian yang dilakukan (Qorizah & Prabowo, 2019) yang 

menyatakan bahwa variabel proses tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian nasabah.  

Keputusan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memilih startegi 

ataupun tindakan untuk dapat memecahkan suatu masalah (Rinestu et al., 2022). 

Keputusan investasi merupakan suatu  tindakan yang diambil dalam melakukan 
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investasi untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang, dalam 

menentuka keputusaan investasi seseorang akan menetapkan investasi yang paling 

tepat untuk dirinya (Watulandi, 2022). Penentuan keputusaan yang benar suatu hal 

penting dalam menentukan keberhasilan seorang investor, hal tersebut dipengaruhi 

beberapa faktor salah satunya adalah tingkat pendidikan (Mahafani et al., 2021). 

Dalam melakukan penilitian ini, penulis melakukan kajian pustaka terhadap 

beberapa jurnal atau penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan judul. 

Berdasarkan permasalahaan yang telah dijelaskan, terdapat kesenjangan antara 

penelitian terdahulu yang dikernakan adaanya perbedaan waktu, lokasi, variabel 

dan hal lainya. Selain itu dengan perkembangan pasar modal syariah dan persaingan 

antar perusahaan-perusahan sekuritas untuk minat investor untuk menginvestasikan 

dananya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta ” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Perkembangan reksadana syariah masih tertinggal dibandingkan dengan 

perkembangan reksadana konvensional. 

2. Terdapat research gap pada variabel marketing pada penelitian 

terdahulu. 

3. Masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan mahasiswa akan produk 

reksadana syariah.  
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1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah adalah hal yang ditentukan oleh penelitian untuk menetapkan 

batas-batas masalah secara jelas. Adapun batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas yaitu produk, 

promosi, harga, tempat. Sedangkan variabel terikat yaitu minat 

berinvastasi pada reksadana syariah. 

2. Objek pada penelitian ini merupakan pada mahasiswa di surakarta. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh produk terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

2. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan  investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

4.  Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

5. Bagaimana pengaruh bukti fisik terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

6. Bagaimana pengaruh orang  terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 
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7. Bagaimana pengaruh proses terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui  pengaruh produk terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

2. Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

3. Mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

4. Mengetahui pengaruh tempat terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

5. Mengetahui pengaruh proses terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

6. Mengetahui pengaruh orang  terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa. 

7. Mengetahui pengaruh bukti fisik terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah pada mahasiswa. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Dalam Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperdalam pengetahuan ataupun 

menjawab permasalahan dalam bidang investasi khusunya mengenai 
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pengaruh baursan pemasaran terhadap minat investasi reksadana syariah 

pada generasi milenial pada kota surakarta. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh bauran pemasaran terhadap minat investasi reksadana 

syariah sehingga dapat mengetahui fakor yang mempengaruhi minat 

investasi reksadana syariah pada generasi milenial. 

b. Penelitian ini sebagai penambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai faktor dalam bauran pemasaran yang mempengaruhi 

minat berinvestasi reksadana syariah pada generasi milenial.  

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran secara menyeluruh tentang  isi penelitian dan 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab ini terdiri dari latar 

belakang, indetifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini menjelasakan mengenai kajian teoritis, hasil kajian terkait, kerangka 

berfikir, dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian. Teori yang dirangkum 

akan menjadi aacuan untuk analisis.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelasakan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 

populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasioanal, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian, pengujian, dan analisi 

data. Bab ini juga merinci hasil analisi data (pembuktian hipotesis). 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Keputusan Investasi  

Investasi adalah suatu kegiatan menanamakan modal secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan harapan pemilik modal 

mendapatkan keuntungan dari modal yang ditanamkan (Safryani et 

al., 2020). Keputusan investasi adalah suatu yang dilakukan oleh 

suatu pihak untuk menanamkan dana yang dimilikinya kedalam 

bentuk aset lancar maupun aset tetap dengan harapan agar 

mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang (Aeni & 

Syafa’ah, 2020). Perkembangan jumlah investor yang semakin 

banyak, akan memunculkan banyaknya keputusan investasi yang 

akan dibuat merupakan kombinasi dari keputusan-keputusan yang 

dipilih tentang berapa banyak yang akan diinvestasikan dan kapan 

melakukan investasi (Mutawally & Asandimitra, 2019). 

A. Proses Pengambilan Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu fenomena yang kompleks, 

yang terdiri dari aspek kehidupan, meliputi berbagai dimensi, 

dan proses memilih dari berbagai pilihan yang tersedia. Teori 

pengambilan keputusan didasari dari konsep kepuasan, dimana 

individu memutuskan untuk menambah atau mengurangi utilitas 

mereka untuk meningkatkan kepuasan mereka. Tujuan setiap 

individu adalah agar dapat memaksimalkan keuntungan guna 
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mencapai kepuasan. Demikian pula, keputusan investasi dibuat 

secara rasional untuk memaksimalkan utulitas.Pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi investor memanfaatkan 

informasi dari akuntansi keuangan sebagai pertimbangan. 

Dalam konsep individu yang rasional secara teorii pengembalian 

keputusan memiliki makna bahwa untuk mengambil keputusan, 

tindakan yang dipilih merupakan suatu tindakan yang 

menghasilkan utilitas tertinggi yang diharapkan (Kartini & 

Nugraha, 2017). 

Menurut Kottler, (2000) ada lima tahap-tahap dalam proses 

keputusan pembelian yaitu: 

1. Pengenalan Kebutuhan  

Secara sederhana proses pembelian diawali dengan 

mengenalai sebuah masalah atau atau kebutuhan. Pembeli 

harus mengetahui perbedaan antara keadaan aktualnya 

dengan keadaan yang diinginkannya. Proses pencentusan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat diketahui oleh 

rangsangan internal atau eksternal.  

2. Pencarian Informasi  

Konsumen yang ingin memenuhi kebutuhanya 

tersebut, akan mencari informasi sebanyak-banyaknya 

terkait dalam pemenuhan kebutuhanya.  
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3. Evaluasi Alternatif  

Pada tahap ini proses tinjauan pada konsumen 

berorientasi secara kongnitif, yang berarti menganggap 

bahwa konsumen membentuk penilaian produk berdasarkan 

kesadaran dan hubungan. Konsep dasar untuk  memahami 

proses tinjauan konsumen: pertama, konsumen berusaha 

dalam memenuhi kebutuhannya. Kedua, konsumen mencari 

manfaat tertentu dari suatu produk. Ketiga konsumen 

tersebut melihat produk sebagai alat dengan kemampuan 

yang berbeda untuk mendatangkan keuntungan.  

Pada tahap ini juga penentuan tujuan pembelian dan 

menilai serta memilih terhadap alternatif pembelian 

berdasarkan tujuan pembelianya. Tujuan pembelian setiap 

konsumen berbeda-beda tergantung jenis produk dan 

kebutuhannya. Tujuan pembelian untuk meningkatkan 

prestasi, ada juga yang hanya untuk memenuhi kebutuhan 

jangka pendek. 

4. Keputusan Pembelian 

Pada tahap ini, keputusan pembelian suatu proses 

pembelian yang nyata. Setelah melewati tahap yang awal 

pada tahap ini konsumen harus mengambil keputusan 

apakaha membeli atau tidak.  

5. Perilaku Pasca Pembelian  
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Setelah membeli suatu produk, konsumen 

mengalami perasaan kepuasan atau tidak puas. Pemasar 

melihat tingkat kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca 

pembelian, dan penggunaan produk pasca pembelian.  

2.1.2 Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

Menurut Kotler & Armstrong (1997) marketing mix adalah 

suatu konsep utama dalam pemasaran yang modern dan seperangkat 

alat pemasaran yang dapat dikelola yang digabungkan oleh 

perusahaan dengan tujuan agar memperoleh tanggapan  yang 

diinginkan di pasar sasarannya. Bauran pemasaran merupakn 

kumpulan dari faktor dan solusi yang  membantu memenuhi 

kebutuhan konsumen dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan.  

Meningkatkan penjualan salah satunya dengan menerapkan 

konsep bauran pemasaran, dimana pada awalnya hanya melipatkan 

4P yaitu product, price, place, promotion. Namun dengan kondisi 

perkembangan zaman membuat semakin maju, pemasaran jasa 

memiliki beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), 

physical evidence (fasilitas fisik), dan process (proses) sehingga 

dikenal dengan istilah 7P yaitu, produk (product), harga (price), 

tempat (place), promosi (promotion), orang (people), proses 

(process) dan bukti fisik (physical evidence) (Mursyd, 2022). 

1. Produk (Product) 
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Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada 

pasar agar dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Dengan adanya produk perusahaan dapat 

memasarkan kepada konsumen, penawaran produk 

merupakan suatu langkah awal dalam membentuk strategi 

pemasaran. Perusahaan tidak dapat menentukan harga, 

merencanakan promosi atau saluran distribusi sebelum 

menciptakan produk yang akan dijual ke pasar. 

2. Harga (Price) 

Harga merupakan jumlah  uang yang dibayarkan konsumen 

untuk nilai suatu produk atau jasa untuk memperoleh 

manfaat atau memiliki atau menggunakan atas produk 

tersebut. Harga adalah variabel dari bauran bauran 

pemasaran yang paling fleksibel yang dapat berubah dengan 

cepat. Penetapan harga yang tepat adalah harga yang 

terjangkau dan paling efisien bagi konsumen. 

Menurut Kotler & Armstrong, (2018) menjelaskan beberapa 

indikator dalam menetapkan harga yaitu : 

a. Keterjangkauan harga, merupakan kemampuan 

konsumen untuk memenuhi  harga produk yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 



20 

 

 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, konsumen 

lebih menyukai harga yang lebih tinggi dengan 

perbedaan kualitas yang lebih baik. 

c. Daya saing harga, adalah keputusan yang diambil 

konsumen dalam membeli suatu produk ketika manfaat 

yang dirasakan lebih besar. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat, adalah keadaan 

dimana konsumen membandingkan suatu produk 

dengan produk lain, dimana konsumen menilai suatu 

produk yang mahal atau murah sangat tinggi dalam 

kaitannyat dengan kegunaan yang dirasakan. 

3. Tempat (Place) 

Menurut Kotler & Armstrong, (2018) adalah suatu tindakan 

yang dilakukan untuk memilih dan mengelola saluran 

pemasaran produk atau jasa dengan kumpulan perusahaan 

atau individu-individu untuk membantu pendistribusian 

produk atau jasa dalam melayani pasar sasaran hingan 

konsumen agar dapat memenuhi kebutuhaan.  

4. Promosi (Promotion) 

Menurut Tjiptono, (2008) Promosi merupakan suatu 

kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk memberikan 

penjelasan, mempengaruhi/membujuk atau meyakinkan 

calon konsumen tentang barang atau jasa agar bersedia 
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menerima atau membeli produk yang ditawarkan. Menurut 

Kotler & Armstrong, ( 1997) Pada bauaran promosi atau 

bauran komunikasi terdiri dari 5 elemen yaitu: 

a. Penjualan secara pribadi (personal selling) 

Pola komunikasi ini merupakan komunikasi langsung 

(tatap muka) antara penjual dengan pembeli untuk 

memperkenalkan dan menawarkan produk kepada calon 

pembeli agar mereka kemudian tertarik untuk membeli.  

b. Periklanan dan publisitas (mass selling) 

Pola komunikasi ini menggunakan media massa untuk 

menyampaikan informasi kepada audiesns yang besar 

sekaligus. 

c. Promosi penjualan (sales promotion) 

Pola komunikasi adalah dengan berupa persuasi 

langsung dengan menggunakan berbagai intensif yang 

dapat diatur untuk dapat menarik pembelian produk dan 

dapat meingkatkan jumlah produk yang dibeli 

pelanggan.  

d. Hubungan masyarakat (public relation) 

Pola komunikasi ini merupakan pengaruh seluruh 

organisasi terhadap persepsi, pendapat, keyakinan dan 

sikap berbagai kelompok/individu yang memiliki 
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kepentingan dan dapat mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan mereka.  

e. Pemasaran langsung (direct marketing) 

Sistem pemasaran yang interaktif yang menggunakan 

satu atau lebih media iklan. Komunikasi ini ditujukan 

langsung kepada konsumen individual, baik melalui 

telepon, po atau dengan datang langsung ke tempat 

pemasar.  

5. Proses (Process) 

Menurut Kotler & Amstrong, (2006) Proses merupakan 

semua hal yang mencakup bagaimana cara perusahaan 

dalam melayani tiap konsumennya, mulai dari konsumen 

tersebut memesan hingga akhirnya mendapatkan apa yang 

mereka inginkan. Proses disini juga merupakan suatu sistem  

yang dilakukan untuk penyelenggaraan dan menentukan 

mutu kelancaran penyelenggaran jasa yang dapat 

memberikan kepuasan pada penggunanya.  

6. Orang (People) 

People merupakan orang yang memiliki andil dalam 

memberikan atau menunjukkan pelayanan yang diberikan 

kepada konsumen selama melakukan pembelian barang. 

People merliputi aktivitas untuk karyawan , seperti kegiatan 

merekrut, pendidikan dan pelatihan motivasi, penghargaan 
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dan kerja sama, serta pembeli yang potensial (Hendrayani et 

al., 2021). 

7. Penampilan Fisik (Physical Evidence) 

Menurut Kotler & Amstrong, (2009) Bukti fisik merupakan 

bukti yang dimiliki penyedia jasa yang ditujukkan kepada 

konsumen sebagai suatu nilai tambah bagi konsumen. 

Fasilitas pendukung secara fisik merupakan suatu faktor 

pendukung dalam penyampaiannya, dengan adanya fasilitas 

pendukung secara fisik maka jasa tersbut akan dipahami 

oleh pelanggan. 

2.1.3 Reksadana Syariah 

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 mengani 

pasar modal tentang pasar modal menjelaskan bahwa reksadana 

merupakan suatu tempat penghimpun kelebihan dana dari 

investor publik yang kemudian diinvestasikan dalam portofolio 

efek oleh manajer.  Menurut undang-undang tersebut manajer 

investasi merupakan perusahaan mengelola portofolio klien 

atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk grub investor 

(Rapini et al., 2021). 

Peraturan Fatwa DSN Nomor : 20/DSN-MUI/IX/2000 

tentang petunjuk pelaksanaan investasi reksadana syariah, 

bahwa reksana syariah yang kegiatan usaha berdasarkan kaidah 

dan prinsip syariah islam, baik dalam akad antara pemodal 
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sebagai milik harta (shahib al-mal/rabb  al-maal), dengan 

manajer investasi sebagai wakil shahib al mal, ataupun manajer 

investasi sebagai wakil shahib al al-mal dengan pengguna 

investasi. 

2.1.4  Bentuk-Bentuk Reksadana Syariah  

Menurut Roynaldi, (2021) membagi bentuk-bentuk 

reksadana menjadi tiga yaitu: 

1. Reksadana Berdasarkan Hukum 

a. Reksadana dalam bentuk perseroan terbatas (PT 

Reksadana/Investment companies) 

Adalah  sebuah perusahaan yang mengelolaan portofolio 

investasi pada surat berharga yang berada pada pasar 

investasi. Kegiatan ini menguntunkan PT Reksadana 

berupa peningkatan nilai aset perusahaan.  

b. Reksadana berbentuk kontrak investasi kolektif (unit 

investment trust) 

Sebuah perjanjian antara manajer investasi dan bank 

kustodian yang mengikat juga pemegang unit penyertaan 

sebagai investor. Perjanjian ini menyangkut kewenangan 

pengelolan dana untuk mengelola portofolio gabungan dan 

peran bank kustodian sebagai dan administrasi investasi 

dan penitipan. 
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2. Reksadana Berdasarkan Sifat Operasional  

a. Reksadana terbuka (open-end fund) 

Merupakan reksadana yang menjual sahamnya dengan 

penawaran umum kemudian mendaftarkanya pada bursa 

efek. Penanam modal tidak menjual sahamnya kepada 

reksadana tetapi kepada investor lainya melewati 

bursaefek.  

b. Reksadana tertutup (close-end fund) 

Merupakan reksadan menjual unit atau saham secara terus 

menerus selama ada pembeli. Saham tersebut tidak dicatat 

di bursa efek dan harganya ditentukan oleh nilai aktiva 

bersih (NAB). 

3. Reksadana Berdasarkan Jenis Investasi  

a. Reksadana pendepatan tetap (fixed income funds) 

Merupakan reksadana yang alokasi investasinya paling 

sedikit 80% dari nilai asetnya, diinvestasikan pada efek 

yang bersifat hutang. 

b. Reksadana saham (equity funds) 

Merupakan reksadana yang menginvestasikan setidaknya 

80% dari asetnya di saham atau efek ekuitas. 

c. Reksadana campuran (balance fund) 

Merupakan reksadana yang bebas untuk memutuskan 

alokasi asetnya, sehingga ketika memiliki portofolio 
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investasi dengan kebanyakan saham setiap saat dapat 

beralih ke mayoritas obligasi. 

2.2 Penelitian yang Relevan  

Tabel 2. 1 

  Penelitian Terdahulu 

No Judul, Nama  

dan Tahun 

Penelitian 

Variabel  Metode dan 

Sampel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian  

1. Pengaruh 

kualitas 

pelayanan, 

bauran 

pemasaran 

terhadap 

kepuasaan 

nasabah bank 

era covid-19 

(Rumiyati & 

Syafarudin, 

2021a). 

Variabel 

independen (X): 

kualitas 

pelayanan, 

bauran 

pemasaran.  

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

kepuasaan 

pelanggan. 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Dengan 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 100 

responden.  

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

kualitas 

pelayanan 

terbukti 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

nasabah. 

Sedangkan 

bauran 

pemasaran 

terbukti 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasaan 

nasabah.  

2. Pengaruh 

bauran 

pemasaran 

terhadap 

keputusan 

menjadi 

nasabah PT. 

Bank Negara 

Indonesia 

(PERSERO) 

TBK Kantor 

Variabel 

independen (X): 

produk, harga, 

promosi, lokasi, 

proses, orang, 

bukti fisik.  

 

Variabel 

dependen (Y): 

Penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dan 

kualitatif, 

dengan 

metode 

survey. 

Dengan 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

variabel 

produk, harga, 

promosi, 

lokasi, orang, 

sarana fisik 

dan proses 
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Cabang 

Pembantu 

Martapura 

(Sonjaya et al., 

2021). 

keputusan 

menjadi nasabah.  

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 138 

responden.  

secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

menjadi 

nasabah.  

3. The Effect of 

Products and 

Promotions on 

Investment 

Interest of 

Graduate 

Students of 

UIN Raden 

Intan Lampung 

in Sharia 

Mutual Funds 

(Maisaroh et 

al., 2021). 

 

Variabel 

independen (X): 

produk, promosi.  

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Minat investasi 

mahasiswa.  

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penenlitian 

kuantitatif. 

Dengan 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 60 

responden.  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa produk 

dan promosi 

berpengaruh 

positif 

terhadap minat 

investasi.  

4. The Influence 

of Service 

Quality, 

Marketing Mix, 

on Bank 

Customer 

Satisfaction in 

the Era Covid-

19 (Rumiyati & 

Syafarudin, 

2021). 

 

Variabel 

independen (X): 

Kualita 

pelayanan, 

Marketing mix. 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Kepuasaan 

Pelanggan.  

Penelitian ini 

menggunaka

n 

menggunaka

n metode 

penenlitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Dengan 

jumlah 

sampel 

sebanyak 100 

responden.  

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa kualitas 

pelayanan 

terbukti positif 

dan signifikan 

berpengaruh 

pada kepuasan 

pelanggan, 

sedangkan 

bauran 

pemasaran 

terbukti 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

berpengaruh 

pada kepuasan 

pelanggan.  

5. Pengaruh 

marketing 

mix terhadap 

minat 

Variabel 

independen (X): 

Marketing mix 

 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian ini 

menujukkan 

bahwa 
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investasi 

reksadana 

syariah 

(Wasilah & 

Rosyidah, 

2021). 

 

Variabel 

dependen (Y): 

minat investasi 

reksadana syariah  

kuantitatif 

dan teknik 

pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

menggunaka

n teknik 

accidental 

sampling, 

sampel pada 

penelitian ini 

adalah 

peserta 

sekolah 

reksadana PT 

Indopremier 

Sekuritas 

Surabaya. 

variabel 

marketing mix 

berpengaruh 

secara parsial 

dan signifikan 

terhadap 

minat.  

6. Analisis 

pengaruh 

marketing 

mix terhadap 

minat 

masyarakat 

membeli 

sukuk 

(Santoso & 

Rini, 2020) 

 Variabel 

independen 

(X): Produk, 

Harga, 

Tempat, 

Promosi 

 

 

Variabel 

dependen 

(Y): Minat 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa  

variabel 

produk, harga, 

tempat, 

promosi 

berpengaruh 

secara positif 

terhadap minat 

masyarakat 

untuk 

membeli 

sukuk.  

7.  The effect of 

promotion 

and price on 

purchase 

decisions (A. 

Yusuf & 

Sunarsi, 

2020). 

Variabel 

independen (X): 

Promosi, harga. 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

keputusan 

pembelian. 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kuantitatif 

dan teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunaka

n teknik 

sampling 

jenuh, 

dengan 

Hasil dari 

penenlitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

promosi dan 

harga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 
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sampel 

sebanyak 96 

responden.  

8. Pengaruh 

Bauran 

Pemasaran 

Terhadap 

Minat Membeli 

Saham (Studi 

Pada Sekolah 

Pasar Modal 

yang 

diselenggaraka

n oleh Kantor 

Perwakilan BEI 

Jakarta) (A. P. 

Putri, 2020).  

Variabel 

independen (X): 

Produk, harga, 

promosi, lokasi.  

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

minat membeli 

saham.  

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

kuantitatif. 

Metode 

penentuan 

sampel 

menggunaka

n non- 

probability 

sampling, 

dengan 

sampel 

sebanyak 100 

responden.  

Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa produk, 

harga, promosi 

dan lokasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

membeli.  

9. The influence 

of products 

and 

promotions on 

purchasing 

decisions 

mediated in 

purchase 

motivation 

(Aji et al., 

2019).   

Variabel 

independen (X): 

Promosi dan 

produk 

 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

keputusan 

membeli 

dimediasi 

motivasi 

pembelian. 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kuantitatif 

dan teknik 

penentuan 

sampel 

menggunaka

n teknik 

sampling 

jenuh, 

dengan 

jumlah 

sampel 

sebanyak 58 

responden.  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

produk,promo

s berpengaruh 

langsung 

terhadap 

motivasi 

pembelian. 

Sedangkan 

produk dan 

promosi    

memiliki 

pengaruh yang 

lemah 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

membeli. 

10

. 

Pengaruh 

Marketing mix-

7P dan religi 

terhadap 

keputusan 

menjadi 

nasabah 

(Survey pada 

PT. Bank BRI 

Variabel 

independen (X): 

Marketing mix 

7P, Religi.   

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

adalah 

metode 

penelitian 

survey. 

Metode 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa  

variabel 

marketing 

mix-7P 

(produk, 
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Syariah KcCP 

Wahid Hasyim 

Jombang) 

(Sa’adah & 

Sopingi, 2019). 

Keputusan 

menjadi nasabah.  

pengambilan 

sampel 

secara acak 

sederhana 

sebanyak 100 

responden. 

harga, tempat, 

promosi, 

orang, proses, 

dan 

lingkungan 

fisik) 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

keputusan 

menjadi 

nasabah. 

Sedangkan 

variabel religi 

berpengaruh 

secara 

terhadap 

keputusan 

menjadi 

nasabah.  

11

. 

 

Pengaruh 

marketing mix-

7P terhadap 

kepuasan 

nasabah BRI 

Syariah kantor 

cabang malang 

(Larasati & Aji, 

2019).  

Variabel 

independen (X): 

produk, promosi, 

harga, lokasi, 

proses, orang, 

bukti fisik.  

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

kepuasan 

nasabah.  

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kuantitatif 

asosiatif. 

Dengan 

teknik 

penentuan 

sampel 

menggunaka

n accidental 

sampling 

banyak 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 100 

responden.  

Hasil 

penelitian 

menunjukan  

variabel 

tempat, proses 

dan bukti fisik 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

nasabah, tetapi 

variabel 

produk, harga, 

promosi, dan 

orang tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan 

nasabah di 

BRI Syariah 

Kantor 

Cabang 

Malang.  

12

. 

Pengaruh 

strategi 

pemasaran 

terhadap 

Variabel 

independen (X): 

Strategi 

Pemasaran  

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 
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keputusan 

pembelian 

asuransi 

kendaraan 

bermotor pada 

PT Asuransi 

Sinarmas 

Cabang Garut 

(Harahap, 

2018) 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Keputusan 

Pembelian 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

dan teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunaka

n teknik 

Probability 

sampling. 

Jumlah 

sampel pada 

penelitian ini 

sebanyak 30 

responden. 

pengaruh 

startegi 

pemasaran 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

berpengaruh 

secara parsial. 

13

. 

The Influence 

of brand 

image, brand 

trust, product 

quality, and 

price on the 

consumer’s 

buying 

decision of 

MPV Cars 

(Amron, 

2018) 

Variabel 

independen (X): 

brand image, 

brand trust, 

kualitas produk, 

harga. 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Keputusan 

Pembelian 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

banyak 

dengan 

sampel 

sebanyak 115 

responden.  

Penelitian ini 

membuktikan 

variabel citrak 

merk, 

kepercayaan 

merk, kualitas 

produk, dan 

harga 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

konsumen. 

14

. 

Analisis 

pengaruh 

bauran 

pemasaran jasa 

terhadap 

keputusan 

mahasiswa 

dalam memilih 

sekolah tinggi 

ilmu ekonomi 

madani 

balikpapan  

(Gazali, 2017). 

Variabel 

independen 

(X):Product,Price

, Promotion, 

Place, People, 

Physical 

Evidence, 

Process 

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

keputusan 

mahasiswa. 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

Dengan 

banyak 

sampel yang 

digunakan 

sebanyak 57 

responden.  

Hasil 

penelitan ini 

menunjukan 

bahwa bauran 

pemasaran 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

mahasiswa di 

STIE Madani 

Balikpapan.  

15 Analisis 

faktor-faktor 

bauran 

Variabel 

independen (X): 

Produk, harga, 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 
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pemasaran  

(7P) yang 

mempengaruh

i keputusan 

pelaku usaha 

umkm dalam 

pemilihan 

pengajuan 

kredit pada 

bank di 

daerah 

istimewa 

yogyakarta 

(Sumantika & 

Ardiyanto, 

2017). 

  

promosi, lokasi, 

orang, proses, 

bukti fisik.  

 

 

Variabel 

dependen (Y): 

Keputusan 

pemilihan 

pengajuan kredit 

UMKM.  

penelitian 

kuantitatif 

dan teknik 

penentuan 

sampel 

menggunaka

n teknik 

purposive 

sampling. 

Dengan 

jumlah 

sampel 

sebanyak 99 

responden. 

bahwa 

variabel 

produk dan 

bukti fisik 

secara 

signifikan 

berpengaruh 

positif 

sedangkan 

harga, tempat, 

promosi, 

orang dan 

proses tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ketergantunga

n variabel.  

2.3 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah suatu yang mencerminkan hubungan 

antara variabel yang sedang diteliti dan suatu runtunan dalam 

menyelesaikan masalah dalam penelitian, juga digunakan untuk 

pembuatan hipotesis dalam penelitian yang berbentuk bagan alur yang 

dilengkapi dengan penjelasan (Paramita et al., 2021). 

Penelitian ini menguji produk (X1), harga (X2), promosi (X3), 

tempat (X4), orang (X5), bukti fisiki (X6), proses (X7) berpengaruh 

terhadap keputusan investasi reksadana syariah pada mahasiswa di 

surakarta (Y). 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Data Diolah (2022) 

 

2.4  Hipotesis Penelitian  

2.4.1 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Product atau produk adalah sesuatu yang ditawarkan ke 

pasar untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhan konsumen, 

produk dapat diukur dari segi variasi, kualitas, dan tampilan 

(Dwinanda & Nur, 2019). Konsumen tidak hanya membeli fisik dari 

produk tetapi membeli benefit dan value dari produk tersebut.  

Produk yang memiliki kualitas tinggi artinya memiliki nilai 

lebih baik dibandingkan dengan produk pesaing, dengan itu akan 

membuat konsumen terikat erat dengan konsumen yang 

Produk (X1) 

Harga (X2) 

Promosi (X3) 

Tempat (X4) 

Keputusan Investasi 

(Y) 

Bukti Fisik (X5) 

Orang  (X6) 

Proses (X7) 
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menghasilkan tingkah laku seorang konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian (Saibantono et al., 2018).  Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Rohmanda & Muttaqin, (2020), 

Wijaya & Ariyani, (2018), Ilat et al., (2018) yang menghasilkan 

bahwa produk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan.  

𝐻1 : Produk berpengaruh terhadap keputusan  investasi 

mahasiswa pada reksadana syariah. 

2.4.2 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Price atau harga adalah suatu faktor yang menghasilkan 

pendapatan, harga dapat diukur dengan melihat harga produk 

pesaing, diskon dan variasi sistem pembayaran (Dwinanda & Nur, 

2019). 

Harga merupakan salah satu faktor penting bagi konsumen 

dalam melakukan keputusan pembelian. Harga dapat mempengaruhi 

penilaian konsumen tentang harga suatu produk yang akan dibeli, 

penentapan harga oleh perusahaan sendiri harus menyesuaikan 

lingkungan dan strategi yang dapat digunakan untuk memberikan 

harga yang murah dibandingkan dengan pesaing, namun 

memberikan ciri khas yang berbeda dengan pengusaha lainya 

(Arianto & Satrio, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Rahman, (2022), Ashari, (2018) yang menghasilkan 
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bahwa harga berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan. 

𝐻2 : Harga berpengaruh terhadap keputusan       investasi 

mahasiswa pada       reksadana syariah. 

2.4.3 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Promotion atau promosi adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada 

calon pembeli agar melakukan pembelian produk, promosi dapat 

diukur dengan daya tarik iklan dan publisitas pesaing (Dwinanda & 

Nur, 2019). 

Dengan semakin seringnya promosi dilakukan oleh 

perusahaan maka konsumen semakin tertarik dan terpengaruhi, 

sehingga konsumen akhirnya akan membeli produk yang dihasilkan 

dan ditawarkan perusahan. Promosi yang tepat dan berhasil akan 

memberikan pengaruh positif terhadap penyebaran suatu produk 

atau jasa untuk mencapai pangsa pasar sasaran perusahaan (Wijaya 

& Ariyani, 2018). Hal ini sesuai  dengan penelitian yang dilakukan 

Alfiatin et al., (2021), Zebua & Andronicus, (2021), Mawardi, 

(2018) yang menghasilkan bahwa promosi berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap keputusan.  

𝐻3 : Promosi berpengaruh terhadap keputusan investasi 

mahasiswa pada reksadana syariah. 
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2.4.4 Pengaruh Tempat Terhadap Keputusan Investasi Reksadana 

Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Place atau lokasi juga dikenal sebagai saluran distribusi. 

Saluran distribusi adalah kegiatan atau proses yang terlibat dalam 

pemindahan produk dari produsen ke konsumen (Dwinanda & Nur, 

2019). 

Lokasi yang strategis merupakan salah satu yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam menarik minat  nasabah atau konsumen, 

dimana lokasi yang strategis sangat memudahkan nasabah atau 

konsumen untuk mengunjungi atau dalam menyelesaikan urusanya 

(E. R. H. Putra & Mulazid, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Suwarto & Anggraini, (2019), (R. Putri, 2017), Ulfa 

& Sulistyorini, (2018) yang menghasilkan lokasi berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap keputusan 

𝐻4 : lokasi berpengaruh terhadap keputusan  investasi 

mahasiswa pada reksadana syariah. 

2.4.5 Pengaruh Bukti Fisik (physical evidence) Terhadap Keputusan 

Investasi Reksadana Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Physical evidence (bukti fisik) menurut tjiptono (2008) 

menyebutkan bahwa bukti fisik sangat diperlukan untuk mendukung 

keberadaan jasa tersebut, dikarnakan agar penyampaian  jasa yang 

diberikan kepada nasabah lebih baik maka diperlukan juga fasilitas 

pendukung yang baik. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Martoyo & Andriyani, 2023), (Tamara & Yulianto, 2022), 

(Sonjaya et al., 2021) yang menghasilkan bahwa variabel bukti 

fisik berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan. 

H5 : Bukti fisik berpengaruh terhadap keputusan investasi 

mahasiswa pada reksadana syariah. 

2.4.6 Pengaruh Orang (People) Terhadap Keputusan Investasi 

Reksadana Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

people (orang) menurut tjiptono (2008) adalah  semua orang 

yang ikut serta dalam penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi 

persepsi pembeli. People juga sebuah hal utama  dalam suatu industri 

jasa, apalagi jika people yang memiliki performance tinggi akan 

membuat para konsumen puas dan loyal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan  Meilani & Kartini, (2020), Andespa et al., 

(2019), Sinaga et al., (2020) yang menghasilkan bahwa bahwa 

variabel orang berpengaruh secara signifikan terhadap dan positif 

terhadap keputusan. People memiliki peran yang penting dalam 

keberhasilan suatu perusahaan. Pengetahuan dan kemampuan orang-

orang yang bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan merupakan 

model yang utama untuk mencapai keberhasilan. 

H6 : Orang berpengaruh terhadap keputusan investasi 

mahasiswa pada reksadana syariah.  
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2.4.7 Pengaruh proses (process) Terhadap Keputusan Investasi 

Reksadana Syariah Pada Mahasiswa di Surakarta 

Process (proses) menurut Zeithmal (2007) merupakan 

prosedur aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang digunakan 

untuk menyediakan layanan. Proses adalah suatu usaha yang 

dilakukan perusahaan untuk menjalankan dan melaksanakan 

kegiatan  untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmud & Nurmiati, (2022), cyntia novita Sari & Retno, (2020), 

Martoyo & Andriyani, (2023) yang menghasilkan bahwa variabel 

Process (proses) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

keputusan. 

H7 : Proses berpengaruh terhadap keputusan investasi 

mahasiswa pada reksadana syaria 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan januari 2023. Tempat 

atau lokasi penelitian ini dilaksanakan pada universitas yang berada di 

Surakarta yang memiliki galeri investasi.  

3.2 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif merupakan suatu pengujian teori 

melewati pengukuran variabel penelitian dengan menggunakan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur stastistik. Penelitian kuantitatif 

suatu metode yang digunakan untuk mecahkan masalah dan membatasi 

fenomena menjadi terukur.  

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan are yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang telah diputuskan oleh 

peneliti untuk kemudian diteliti dan ditarik kesimpulannya. Populasi 

tidak hanya berupa manusia tetapi juga  berupa benda-benda atau 

benda-benda alam lainnya, apalagi populasi bukan hanya jumlah 

yang ada pada objek/subjek yang diteliti melainkan seluruh 

karakteristik atau sifat dari objek atau subjek yang diteliti 
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(Sugiyono, 2015). Populasi yang digunakan penelitian ini 

merupakan mahasiswa di surakarta. 

3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan populasi, dianggap dapat 

mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2017). Penentuan 

ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus lemeshow 

(1997), menggunakan rumus tersebut dikarnakan jumlah populasi 

tidak diketahui. Berikut rumus Lemeshow: 

𝑛 =
𝑧2p (1 − p)

𝑑2
 

Keterangan: 

 n = jumlah sampel  

 z = nilai standart = 1.96 

 p = maksimal estimasi =50% = 0,5 

 d = alpha (0,10) atau sampling eror = 10% 

berdasarkan rumus diatas maka didapatkan sampel sebanyak: 

𝑛 =
𝑧2p (1 − p)

𝑑2
 

         𝑛 =
3.8416 .0,5 (0,5)

0,102  

         𝑛 =
0.9604

0,102  

                n = 96,04 
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berdasarkan dari perhitungan diatas didapatkan sempel 

sebanyak 96,04. Maka dari itu dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah minimal 96,04. 

Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan convenience sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel dengan memilih sampel secara bebas 

berdasarkan kehendak peneliti (Sugiyono, 2018). 

3.4 Data dan Sumber Data  

3.4.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah suatu 

informasi yang diperoleh dari sumber informasi seperti narasumber. 

Data primer didapatkan melalui observasi langsung maupun tidak 

secara online. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa hasil dari reseponden tentang variabel produk, harga, 

promosi, tempat, keputusan berinvastasi pada reksadana syariah 

pada mahasiswa di Surakarta.  

3.4.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiarto (2017) data sekunder adalah suatu 

informasi yang tidak secara langsung diperoleh melalui narasumber, 

tetapi melalui dokumen resmi, buku, hasil penelitian yang berupa 

jurnal, laporan, dll. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil dari berbagai macam literatur yang berkaitan dengan 

variabel yang ada pada penelitian.  
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3.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik Pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab, diberikan secara langsung atau 

melalui g-from. Kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup merupakan kuesioner  

yang jawabanya sudah disiapkan, sehingga responden hanya memilih dan 

menjawab secara langsung (Sugiyono, 2018) 

Pengelolaan data dari hasil kuesioner menggunakan skala likert. 

Skala likert dipergunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan presepsi 

seseorang mengenai fenomena yang sosial. Skala likert memiliki campuran 

jawaban dari sangat negatif sampai dengan positif, yang biasanya dapat 

berupa kata-kata sangat setuju, kurang setuju, tidak setuju, hingga sangat 

tidak setuju, variabel yang akan diukur dalam skala ini diubah menjadi 

indikator variabel dan indikator variabel tersebut dijadikan pendoman 

dalam pembuatan alat penelitian berupa pernyataan atau pertanyaan 

(Yuliarmi & Marhaeni, 2019). Skala likert dalam penelitian menggunakan 

moodifikasi skala likert 5 pilihan jawab yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju, sangat setuju.  

Tabel 3. 1  

Skala Likert 

 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

         Sumber: Data diolah (2022) 
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3.6 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan  penelitian terdiri dari variabel dependen 

(Y), dan variabel independen (X). Variabel dependen sering disebut juga 

variabel terikat, variabel ini menjadi pusat penelitian atau menjadi perhatian 

pokok dalam sebuah penelitian. Variabel dependen adalah suatu masalahan 

yang akan diselesaikan oleh peneliti atau tujuan utama dari penelitian. 

Variabel independen merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen baik berpengaruh positif maupun negatif (Paramita et al., 

2021). 

Pada Penelitian ini variabel-variabel yang digunakan yaitu : 

1. Variabel dependen (variabel terikat) yaitu keputusan mahasiswa di 

surakarta  untuk berinvestasi pada reksadana syariah. 

2. Variabel independen (variabel bebas) yang diantaranya adalah 

produk (X1), harga (X2), promosi (X3), tempat (X4), orang ,(X5) 

proses (X6) dan  bukti fisik (X7). 

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel sebuah pengertian dan penjelasan  dari 

variabel tersebut, secara operasional, praktik, secara jelas dalam lingkungan 

objek penelitian yang sedang diteliti. variabel yang dipergunakan untuk 

penelitian ini adalah variabel independen dan variabel dependen kemudian 

selanjutnya ditarik kesimpulan (sugiyono, 2016). Definisi variabel dalam 

penelitian harus disajikan untuk menghindari kesesatan dalam 
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mengumpulan data. Definisi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional 

No Variabel  Indikator  

1 Produk (X1) 

Produk merupakan segala bentuk 

jasa atau barang yang ditawarkan 

kepada pasar agar dapat dirasakan, 

dimiliki, digunakan, dikonsumsi 

untuk dapat memenuhi kebutuhan  

(Daud, 2018) (A. P. Putri, 2020) 

 Kualitas produk  

 Keanekaragaman 

produk  

 liquid atau mudah 

ditransaksikan 

2 Harga (X2) 

Harga merupakan jumlah yang harus 

dibayar untuk memperoleh barang 

atau jasa. Jumlah nilai yang dibayar 

konsumen untuk dapat keuntungan 

untuk memperoleh  dari barang atau 

jasa. 

(Daud, 2018) (A. P. Putri, 2020) 

 Keterjangkauan harga  

 Deviden atau 

keuntungan 

 Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

 

3 Promosi (X3)  

Promosi merupakan suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk 

menginformasikan, membujuk dan 

memperluas sasaran pasar suatu 

produk agar dapat diterima, dibeli 

oleh konsumen. 

(Alma buchari, 2010) 

 Pemasangan papan 

reklame  

 Penggunaan iklan di 

media masa 

 Penggunaan brosur 

sebagai media informasi 

 

 

4 Tempat (X4) 

Tempat atau lokasi merupakan suatu 

hal terpenting yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu layanan, karna 

lokasi berhubungan erat dengan 

pasar potensial penyedia layanan.  

(Yudha et al., 2021) 

 Lokasi pembelian 

 Variasi alat pembelian 

 

5 Bukti Fisik (Physical Evidence) 

Bukti Fisik atau Physical Evidence 

adalah suatu hal yang dapat dilihat 

dan diperhatikan untuk terciptanya 

kepuasaan atas pelayanan yang 

diberikan. 

(Tamara & Yulianto, 2022) 

 Fasilitas fisik  

 Sarana komunikasi  

6 People (Orang)  Keramahan  
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People atau individu merupakan 

setiap orang yang berperan dalam 

menyajikan jasa untuk 

mempengaruhi pembeli. (Mariska & 

Sitanggang, 2021) 

 Kemampuan 

komunikatif  

 Kompetensi  

 

7 Process 

Process merupakan suatu prosedur, 

mekanisme dan aktivitas yang 

digunakan untuk menyampaikan 

jasa. 

(Mariska & Sitanggang, 2021) 

 pelayanan  

 Kemudahaan pelayanan  

 

8 Keputusan Investasi (Y) 

Keputusan investasi adalah 

keputusan suatu pihak untuk 

menginvestasikan dananya dalam 

bentuk aktiva tertentu dengan 

harapan memperoleh keuntungan di 

masa yanga akan datang. (Safryani 

et al., 2020)  

 Rate of retrun  

 Return of risk   

 Hubungan return dan 

risk 

Sumber: Data diolah (2022) 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan  kegiatan yang dilakukan setelah  mengumpulkan 

semua data yang berasal dari seluruh responden kemudian mengelompokkan 

data menurut variabel dan jenis responden, tabulasi data, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah. Analisis data juga merupakan sesuatu yang dilakukan dalam 

penelitian berupa suatu proses penyusunan data dan pengelolaan data yang 

digunakan untuk menafsirkan data yang telah diperoleh (Sugiyono, 2017). 

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi liner 

berganda menggunakan software Smart PLS 3.0. 

3.8.1 Model Pengukuran atau Outer Model  

Outer model merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Dalam outer model ini digunakan 
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untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dalam pengumpulan 

data. Uji validitas dipergunakan untuk menentukan penjelasan dari 

masing-masing instrumen. Uji reliabilitas digunakan untuk 

menentukan konsistensi alat ukur yang digunakan (Duryadi, 2021).  

3.1.1.1. Uji Validitas  

Uji validitas dipergunakan untuk menentukan kemampuan 

penjelasan masing-masing instrumen. Uji validitas dinilai 

dengan menggunakan validitas konvergen dan discriminat 

validity. Validitas konvergen diukur dengan melihat nilai 

outer loading atau loading factor, indikator dianggap valid 

jika nilanya diatas 0,7. Discriminat validity dievaluasi 

dengan melihat nilai cross loading. 

Selain itu juga dapat melihat dinilai Average Variance 

Extracted (AVE). Jika nilai AVE lebih dari 0,5 maka data 

dinyatakan valid atau memenuhi kreteria. 

3.1.1.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas untuk menentukan konsistensi dan 

ketelitian alat ukur yang digunakan. Uji reliabilitas dapat 

dinilai dengan menggunakan composite reliability dan 

croncabanch alpha. Dengan kreteria sebagai berikut: 

1. Composite reliability 

untuk mengetahui konstruk memiliki nilai  

reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai 

sebesar > 0,6.  
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1. Croncbanch alpha  

Untuk dapat memperkuat nilai yang diperoleh dari 

composite reliability. Nilai Croncbanch alpha harus 

sebersar > 0,7. 

3.8.2 Model Struktural atau Inner Model  

Uji model struktural merupakan uji untuk mengetahui 

kelayakan model yang dapat dilihat dari nilai R-square dari variabel 

terikat. Metode ini digunakan untuk menilai seberapa baik nila 

pengamatan yang dihasilkan oleh model yang diteliti. nilai R2 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 

mempunyai pengaruh yang substantif (Duryadi, 2021). Apabila 

hasil dari R-square yang mendekati 1 (satu) maka menandakan 

bahwa model semakin baik.  

3.8.3 Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji hipotesi  yang mempengaruhi suatu variabel 

(eksogen/independen) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(endogen/dependen). Jika melihat hasil pengaruh dari variabel  

menggunakan path coefficient untuk melihat pengaruh langsung. 

Menggunakan path coefficient maka jika nilai koefisien jalur yang 

diperoleh adalah positif maka pengaruh variabel terhadap variabel 

lainnya adalah searah, sedangkan apabila nilai koefisien jalur yang 

didapatkan adalah negatif maka pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lainnya adalah berlawan arah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data  

4.1.1 Data Diri Responden 

Pada penelitian ini pengambilan data menggunakan 

kuesioner yang disebarkan menggunakan google from, yang 

diberikan kepada 100 responden yang merupakan mahasiswa 

disurakarta dengan berbagai karakteristik seperti usia, jenis kelamin, 

asal univesitas, sumber pengehasilan dan jumlah penghasilan. Hasil 

data responden disajikan pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4. 1  

 Data Responden 

Data Responden berdasarkan Umur 

Umur Jumlah 

Responden 

Presentase 

17 tahun  2 2% 

18 tahun  3 3% 

19 tahun  8 8% 

20 tahun  13 13% 

21 tahun  30 30% 

22 tahun 35 35% 

23 tahun  5 5% 

25 tahun  2 2% 

26 tahun  1 1% 

27 tahun  1 1% 

Total 100 100% 

Data Responden Berdasarkan Asal Univesitas  

Asal Universitas  Jumlah 

Responden  

Presentase  

Univesitas Slamet Riyadi  18 18% 

UIN Raden Mas Said Surakarta 43 43% 

Universitas Muhammadiya Surakarta 14 14% 

Univesitas Sebelas Maret Surakarta 7 7% 

STIE AAS Surakarta 4 4% 
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Institut Teknologi Bisnis AAS 

Indonesia  

4 4% 

Univesitas Tunas Pembangunan 

Surakarta 

5 5% 

Univesitas Islam Batik 1 1% 

Univesitas Terbuka 3 3% 

Univesitas Widya Dharma  1 1% 

Total  100 100% 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin  Jumlah 

Responden  

Presentase 

Laki–laki  27 27% 

Perempuan  73 73% 

Total  100 100% 

Data Responden Berdasarkan Sumber Penghasilan  

Sumber Penghasilan  Jumlah 

Responden  

Presentase  

Orang Tua  70 70% 

Bekerja  30 30% 

Total  100 100% 

Data Responden Berdasarkan Jumlah Penghasilan  

Jumlah Penghasilan  Jumlah 

Responden  

Presentase  

Rp 500.000 – Rp 1.000.000 62 62% 

>Rp 1.000.000 26 26% 

<Rp 5.000.000 12 12% 

Total  100 100% 

Sumber: Data Diolah (2023). 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas kisaran umur yang paling 

banyak adalah 22 tahun sebanyak 35%, hal ini disebabkan mereka 

mengetahui akan teknologi dan kemajuan zaman, selain itu 

responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa maka dari itu 

kisaran umur 17-27 tahun. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas responden paling banyak 

berasal dari universitas raden mas said surakarta sebanyak 43% dan 

yang lainya berasal dari universitas lain yang berada di surakarta. 

Hal dikarnakan penelitian ini tidak mengambil kuota sampling 
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sehingga responden dapat berasal dari semua universitas yang 

berada di surakarta.  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 73% dari 

responden adalah perumpuan, hal ini disebabkan perempuan lebih 

konservatif karna mereka lebih berorientasi pada investasi jangka 

panjang. Selain itu perempuan lebih tenang dalam mengelola dana 

dan bertahan untuk menghindari resiko yag lebih besar. Sedangkan 

laki-laki jauh lebih sering melakukan perubahan alokasi investasi 

daripada investor perempuan. 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa sumber 

penghasilan 70% berasal dari orang tua, disebabkan karna 

keseluruhan dari responden yang saya ambil adalah mahasiswa 

maka penghasilan masih berasal dari orang tua. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui jumlah penghasilan 

paling banyak yaitu sebesar Rp 500.000-Rp 1.000.000, hal ini 

dikarnakan responden dalam penelitian ini memperoleh penghasilan 

dari orang tua dan belum bekerja.  

4.1.2 Model Pengukuran atau Outer Model  

Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukan 

hasil uji validitas dan reliabilitas, koefisien determinasi model dan 

koefisien jalur untuk model persamaan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 4. 1 

 Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Convergen Validity  

Uji validitas didapat beberapa tahap yaitu dengan convergent 

validi dengan melihat nilai outer loadings (loading factor) dan 

nilai average variance extrancted (AVE). Jika outer loadings 

(loading factor) dikatakan valid jika nilai loading factor  >0,7  

sedangkan nilai average variance extrancted (AVE) dikatkan 

valid jika >0,5. Berikut hasil dari outer loadings (loading factor) 

dan nilai average variance extrancted (AVE): 
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1. Loading Factors 

Tabel 4. 2  

Loading Fastors 

Variabel Indikator Outer 

Loadings 

Keterangan 

Produk  

(X1) 

X1.1 0.786 Valid  

X1.2 0.869 Valid  

X1.3 0.787 Valid  

Harga (X2) X2.1 0.874 Valid  

X2.2 0.868 Valid  

X2.3 0.758 Valid  

Promosi 

(X3) 

X3.1 0.793 Valid  

X3.2 0.870 Valid  

X3.3 0.763 Valid  

Lokasi (X4) X4.1 0.766 Valid  

X4.2 0.768 Valid  

X4.3 0.842 Valid  

Bukti Fisik 

(X5) 

X5.1 0.850 Valid  

X5.2 0.832 Valid  

X5.3 0.864 Valid  

People (X6) X6.1 0.938 Valid  

X6.2 0.888 Valid  

X6.3 0.843 Valid  

Proses (X7) X7.1 0.887 Valid  

X7.2 0.938 Valid  

X7.3 0.907 Valid  

Keputusan 

Investasi  

Y.1 0.885 Valid  

Y.2 0.870 Valid  

Sumber: Data Diolah (2023). 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan jika semua 

nilai loading factors memiliki nilai lebih dari 0,7. Dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi 

kreteria valid. 
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2. Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4. 3 

 Average Variance Extracted (AVE) 

 

Variabel  Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Keterangan  

Produk (X1) 0.664 Valid  

Harga (X2) 0.697 Valid  

Promosi (X3) 0.656 Valid  

Lokasi (X4) 0.629 Valid  

Bukti Fisik (X5) 0.720 Valid  

Orang (X6) 0.793 Valid  

Proses (X7) 0.830 Valid  

Keputusan Investasi 

(Y) 

0.771 Valid  

   Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada variabel Produk 

(0,664), Harga (0,697), Promosi (0,656), Lokasi (0,629), 

Bukti fisik (0,720), Orang (0,793), Proses (0,830), dan 

Keputusan investasi (0,771) bernilai > 0,5. Sehinggga dapat 

dikatakan bahwa model pengukuran tersebut telah valid.  

B. Discriminat Validity  

Nilai cross loading factors ini berguna untuk mengetahui 

apakah kontruk memiliki deskriminan yang memadai 

dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk 

yang dituju harus lebih besar dibandingkan nilai yang lainya.  

Nilai untuk setiap konstruk harus besar lebih dari 0,7.  
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Tabel 4. 4 

 Cross loadings 

 

Indikator Variabel 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y 

X1.1 0.786 0.375 0.388 0.420 0.440 0.356 0.383 0.521 

X1.2 0.869 0.515 0.492 0.468 0.480 0.414 0.496 0.540 

X1.3 0.787 0.510 0.440 0.417 0.489 0.443 0.523 0.481 

X2.1 0.528 0.874 0.361 0.433 0.423 0.433 0.574 0.473 

X2.2 0.531 0.868 0.346 0.402 0.416 0.487 0.530 0.508 

X2.3 0.352 0.758 0.411 0.336 0.382 0.433 0.356 0.383 

X3.1 0.420 0.377 0.793 0.207 0.293 0.337 0.367 0.350 

X3.2 0.519 0.422 0.870 0.311 0.376 0.324 0.429 0.435 

X3.3 0.356 0.254 0.763 0.060 0.356 0.390 0.285 0.328 

X4.1 0.335 0.342 0.161 0.766 0.062 0.070 0.196 0.161 

X4.2 0.384 0.411 0.148 0.768 0.291 0.333 0.317 0.281 

X4.3 0.500 0.367 0.256 0.842 0.368 0.334 0.449 0.394 

X5.1 0.412 0.335 0.260 0.186 0.850 0.680 0.601 0.661 

X5.2 0.482 0.403 0.411 0.282 0.832 0.672 0.662 0.636 

X5.3 0.570 0.500 0.404 0.426 0.864 0.762 0.689 0.683 

X6.1 0.472 0.500 0.465 0.296 0.737 0.938 0.600 0.645 

X6.2 0.375 0.451 0.393 0.277 0.729 0.888 0.562 0.633 

X6.3 0.477 0.493 0.277 0.369 0.755 0.843 0.694 0.612 

X7.1 0.537 0.558 0.422 0.390 0.691 0.574 0.887 0.630 

X7.2 0.554 0.548 0.434 0.445 0.713 0.661 0.938 0.748 

X7.3 0.476 0.515 0.379 0.376 0.691 0.654 0.907 0.738 

Y.1 0.527 0.476 0.386 0.312 0.727 0.661 0.700 0.885 

Y.2 0.586 0.489 0.428 0.371 0.638 0.580 0.665 0.870 

Sumber: Data Diolah (2023). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai cross 

loading pada setiap konstruk memiliki nilai besar dari 0,7. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manifest dalam 

penelitian ini telah tepat menjelaskan variabel latennya dan 

membuktikan bahwa seluruh item tersebut valid.  
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C. Reliabilitas 

Digunakan untuk mengatahui suatu konstruk dengan 

indikator refleksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 

cronbach’s alpha dan composit reliability. Jika nilai Composit 

reliability diatas >0,7 setiap variabel itemnya dikatakan reliabel. 

Sedangkan nilai cronbach’s alpha yang baik jika nilai diatas 

>0,7.  

Tabel 4. 5 

 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Produk (X1) 0.745 0.749 0.855 

Harga (X2) 0.782 0.800 0.873 

Promosi (X3) 0.738 0.759 0.851 

Lokasi (X4) 0.729 0.780 0.835 

Bukti Fisik (X5) 0.806 0.807 0.885 

Orang  (X6) 0.868 0.870 0.920 

Proses (X7) 0.898 0.905 0.936 

Keputusaan 

Investasi (Y)  

0.703 0.704 0.871 

        Sumber: Data Diolah (2023). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

cronbach’s alpha dan composit reliability masing-masing variabel 

sudah memenuhi standar yaitu berada di atas 0,7. Maka dinyatakan 

semua variabel tersebut reliabel. Nilai pada composit reliability juga 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai cronbach’s alpha, hal ini 

menunjukan bahwa semua variabel menunjukan reliabilitas variabel 

telah memenuhi kreteria.  
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4.1.3 Model Struktural atau Inner Model  

Evaluasi model sktruktural bertujuan untuk memprediksi 

hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori substantif 

model sktruktural dievaluasi dengan menggunakan R-square. 

Berikut adalah hasil uji nilai R-square.  

Tabel 4. 6 

 Hasil R-square 

Variabel  R-square 

Keputusan Investasi Reksadana Syariah  0,717 

Sumber: Data Diolah (2023). 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai R-square 

adalah 0,717. Nilai tersebut menunjukan variabel produk, harga, 

promosi, lokasi, bukti fisik, orang, proses berpengaruh terhadap 

variabel keputusan investasi reksadana syariah sebesar 71%, dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam 

penelitian ini. Sehingga dikatakan bahwa R-square pada variabel 

keputusan investasi adalah baik.  

4.1.4 Pengujian Hipotesis  

Untuk mengetahui hubungan struktural antar variabel laten, 

harus dilakukan uji hipotesis dengan koefisien jalur antar variabel 

dengan memperhatikan nilai P-value dan t-statistik sebesar >1,96. 

Hipotesis diterima jika nilai signifikansi t-statistik > 1,96 dan nilai 

p-values  < 0,05.  
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Tabel 4. 7  

Uji Hipotesis 

 

Variabel  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(ǀO/STDEVǀ) 

P values 

X1 > Y 0.198 0.201 0.095 2.082 0.037 

X2 > Y 0.035 0.044 0.102 0.344 0.730 

X3 > Y 0.021 0.026 0.066 0.326 0.744 

X4 > Y -0.037 -0.036 0.069 0.539 0.590 

X5 > Y 0.291 0.282 0.147 1.977 0.048 

X6 > Y 0.109 0.124 0.135 0.806 0.420 

X7 > Y 0.352 0.336 0.137 2.580 0.010 

Sumber: Data Diolah (2023). 

Berdasarkan tabel diatas penentuan hipotesis diterima atau ditolak 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh produk terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah. 

Berdasarkan Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 2,082 >1,96 dan nilai p-values memenuhi 

syarat yaitu 0,037 <005. Dapat disimpulkan H1 pada penelitian 

ini diterima, sehinggga produk berpengaruh signifikan 

terhadapat keputusan investasi. 

2. Pengaruh harga terhadap keputusan investasi reksadana syariah.  

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 0,344 < 1,96 dan nilai p-values tidak  memenuhi kreteria 

yaitu 0,730 > 005. Dapat disimpulkan H2 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya harga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi. 
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3. Pengaruh promosi  terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah.  

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 0,326 < 1,96 dan nilai p-values tidak  memenuhi syarat 

yaitu 0,744 > 005. Dapat disimpulkan H3 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya promosi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi. 

4. Pengaruh lokasi  terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah. 

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 0,539 <1,96 dan nilai p-values tidak memenuhi syarat 

yaitu 0,590 > 0,05. Sehingga H4 pada penelitian ini ditolak, yang 

artinya lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi.  

5. Pengaruh bukti fisik terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah.  

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 1,977 >1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat yaitu 

0,048 < 0,05. Dapat simpulkan  H5 pada penelitian ini diterima, 

yang artinya bukti fisik berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.  
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6. Pengaruh orang terhadap keputusan investasi reksadana syariah.  

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 0,806 < 1,96 dan nilai p-values tidak memenuhi syarat 

yaitu 0,420 > 005. Dapat disimupkan bahwa  H6 pada penelitian 

ini ditolak, yang artinya orang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi.  

7. Pengaruh proses terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah.  

Hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai t-

statistic 2,580  >1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat yaitu 

0,010 <005. Dapat disimpulka  H7 pada penelitian ini diterima.  

Artinya proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh produk terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa  

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai nilai 

t-statistic 2,082 >1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat yaitu 0,037 <005. 

Artinya  H1 pada penelitian ini diterima, disimpulkan bahwa produk 

berpengaruh signifikan terhadapat keputusan investasi. 

Menurut Kotler dan Amstrong, (2009) produk merupakan sesuatu 

yang ditawarkan ke pasar yang dapat memuaskan suatu keinginan atau 



60 

 

 

kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa. Produk yang semakin baik atau  

semakin bagus suatu produk, semakin kuat keputusan pembeliannya. 

Penelitian ini membuktikan bahwa produk berpengaruh terhadap 

keputusan. Hal ini disebabkan karna produk reksadana syariah harus dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen, maka dari itu manfaat yang diperoleh 

konsumen dari produk sangat penting. Produk merupakan faktor yang 

penting bagi konsumen untuk memutuskan melakukan pembelian. Hasil 

penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan  Maulana et al., 

(2019), yang menyatakan bahwa variabel produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi, dikarnakan masyarakat beranggapan 

reksadana memiliki kualitas yang baik. 

4.2.2 Pengaruh harga terhadap keputusan  investasi reksadana syariah 

pada mahasiswa  

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,344 < 1,96 dan nilai p-values tidak  memenuhi 

syarat yaitu 0,730 > 005. Dapat disimpulkan H2 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Menurut Kotler dan Amstrong, (2014) harga merupakan 

jumlah uang yang dikenakan untuk produk atau layanan, atau nilai 

yang diberikan oleh pelanggan sebagai imbalan atas manfaat dari 

memiliki atau menggunakan produk atau layanan, sehingga harga 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Akan tetapi  hasil 
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penelitian ini menunjukan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap 

keputusan.  

Hal ini disebabkan karena sebagian besar nasabah tidak 

mempermasalahkan tinggi rendahnya harga. Akan tetapi lebih 

mementingkan keuntungan yang akan didapat. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan Destarini & Prambudi, (2020) 

bahwa variabel harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan, yang berarti bukan faktor penentu dari keputusan 

pembelian, dikarnakan keputusan investasi masyarakat dipengearuhi 

oleh kesuaian harga dengan produk yang didapat, harga yang didapat 

sesuai dengan kualitas produk. Karna masyarkat memperhatikan 

kesesuaian antra harga dan produk. 

4.2.3 Pengaruh promosi terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa  

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,326 < 1,96 dan nilai p-values tidak  memenuhi 

syarat yaitu 0,744 > 005. Dapat disimpulkan H3 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa promosi tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hal ini disebapkan promosi yang 

dilakukan pada perusahaan belum dilakukan secara maksimal. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan (Zahra, 2019), 
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menyatakan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap keputusan, 

dikarnakan iklan, personal selling, promosi penjualan yang 

diberikan kurang menarik sehingga promosi tidak berpengaruh 

terhadap keputusan. 

Penelitian yang dilakukan (Nasution et al., 2019) juga 

menyatakan bahwa variabel promosi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan, dikarnakan bahwa promosi tentang tentang reksadana 

masih sangat kurang. Masyarkat merasa belum memiliki informasi 

mengenai produk secara informatif, selain itu sumber informasi 

belum cukup tersedia.  

4.2.4 Pengaruh lokasi terhadap keputusan investasi reksadana syariah 

pada mahasiswa  

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,539 <1,96 dan nilai p-values tidak memenuhi 

kreteria yaitu 0,590 > 0,05. Dapat dismipulkan H4 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.  

Penelitian ini membuktikan bahwa lokasi tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hal ini disebabkan produk reksadana 

syariah dapat diakses melalui sistem online, sehingga membuat 

nasabah tidak perlu kekantor ataupun keagen. Hasil dari penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan (Sumanti et al., 2019) 

menunjukan bahwa variabel lokasi tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan, dikarnakan masyarkat lebih memilih 

menggunakan fasilitas melalui internet yang dapat diakses di 

smartphone. Adanya teknologi yang semakin canggih membuat 

masyarakat lebih memilih mengakses melalui smartphone.  

4.2.5 Pengaruh bukti fisik terhadap keputusan investasi reksadana 

syariah pada mahasiswa  

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 1,977 < 1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat 

yaitu 0,048 < 0,05. Dapat disimpulkan H5 pada penelitian ini diterima, 

yang artinya bukti fisik berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi.  

Bukti fisik yang dimaksud disini selain bangunan fisik, adalah 

laporan kinerja dari produk reksadana syariah.Penelitian ini 

menghasilkan bahwa bukti fisik berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Hal ini disebabkan penyediakan laporan kinerja dari produk 

reksadana untuk mengetahui alur keuangan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan (Larasati & Aji, 2019) yang 

membuktikan bahwa bukti fisik berpengaruh terhadap keputusan 

investasi, dikarnakan nasabah mengangap bukti fisik sangat 

diperlukan saat sedang melakukan kegiatan tranksaksi.  
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4.2.6 Pengaruh orang  terhadap keputusan investasi reksadana syariah 

pada mahasiswa. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,806 < 1,96 dan nilai p-values tidak memenuhi 

syarat yaitu 0,420 > 005. Dapat disimpulkan H6 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya orang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.  

Penelitian ini membuktikan bahwa orang tidak berpengaruh 

pada keputusan investasi. Hal ini disebabkan karna pada dasarnya 

pembelian reksadana syariah dapat melalui online atau melalui 

marketplace yang berkerja sama dengan perusahaan efek yang sudah 

mendapatkan izin dari OJK, sehingga investor tidak perlu untuk 

bertemu dengan agen reksadana. Akan tetapi hanya melalui 

markteplace saja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Larasati & Aji, 2019) bahwa variabel orang tidak 

berpengaruh terhadap keputusan, dikarnakan orang yang menjalankan 

tanggung jawab tidak terlalu berpengaruh bagi nasabah karna nasabah 

percaya bahwa para pegawai yang melayani tranksaksi sudah 

menguasai dan mengerti segala sistem dan keluhan para nasabah. 

4.2.7 Pengaruh proses terhadap keputusan investasi reksadana syariah 

pada mahasiswa  

Berdasrkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa nilai 

nilai t-statistic 2,580  >1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat yaitu 
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0,010 <005. Sehingga H7 pada penelitian ini diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. 

Berdasarkan teori yang dijelaskan Yazid, (2003) proses 

merupakan semua prosedur aktual, mekanisme, aliran aktivitas 

dengan mana jasa disampaikan yang merupakan sistem penyajian atau 

operasi jasa. Penelitian ini membuktikan bahwa proses berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Hal ini disebabkan proses transaksi 

cukup memuasakan dengan dibarengi dengan ketepatan dan 

kecepatan dalam penyelesaian tranksaksi nasabah. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan (Larasati & Aji, 2019) bahwa 

variabel proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan, 

dikarnakan pada saat memproses tranksaksi, para nasabah 

mengingkan proses yang cepat dan akurat serta harus sesuai dengan 

prinsip syariah.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisi data dan pembahasan data, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 2,082 >1,96 dan nilai p-values memenuhi syarat 

yaitu 0,037 <005. Artinya  H1 pada penelitian ini diterima, 

disimpulkan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadapat 

keputusan investasi. 

2. Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,344 < 1,96 dan nilai p-values tidak  memenuhi 

syarat yaitu 0,730 > 005. Dapat disimpulkan H2 pada penelitian ini 

ditolak, yang artinya harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

3. Promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,326 < 1,96 dan nilai p-values tidak  
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memenuhi syarat yaitu 0,744 > 005. Dapat disimpulkan H3 pada 

penelitian ini ditolak, yang artinya promosi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi 

4. Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,539 <1,96 dan nilai p-values tidak memenuhi 

kreteria yaitu 0,590 > 0,05. Dapat dismipulkan H4 pada penelitian 

ini ditolak, yang artinya lokasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi.  

5.  Bukti fisik berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 1,977 < 1,96 dan nilai p-values memenuhi 

syarat yaitu 0,048 < 0,05. Dapat disimpulkan H5 pada penelitian ini 

diterima, yang artinya bukti fisik berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.  

6. Orang tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasarkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 0,806 < 1,96 dan nilai p-values tidak 

memenuhi syarat yaitu 0,420 > 005. Dapat disimpulkan H6 pada 
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penelitian ini ditolak, yang artinya orang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi.  

7. Proses berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

reksadana syariah. 

Berdasrkan hasil dari pengelolan data menunjukan bahwa 

nilai nilai t-statistic 2,580  >1,96 dan nilai p-values memenuhi 

syarat yaitu 0,010 <005. Sehingga H7 pada penelitian ini diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa proses berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam mengumpulkan 

responden masih sulit dikarnakan tidak semua mahasiswa tahu terkait 

reksadana syariah dan masih sangat jarang mahasiswa yang berinvestasi di 

reksadana syariah. 

5.3  Saran  

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas penulis dapa memberikan 

beberapa saran: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh bauran pemasaran terhadap 

keputusan investasi reksadana syariah pada mahasiswa di 

surakarta. 
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b. Penelitian kedepanya untuk responden dapat diperluas tidak 

hanya mahasiswa di surakarta, tetapi bisa masyarkat ataupun 

investor.  

c. Untuk kedepanya peneliti dapat menambah variabel 

moderasi yaitu pengetahuan sebagai variabel moderasi.  

d. Peneliti kedepanya untuk responden dapat pada lembaga 

penjual/agen reksadana syariah. 

2. Bagi Lembaga/Agen Penjual Reksadana Syariah 

Bagi agen/lembaga penjual reksadana syariah diharapkan lebih 

sering promosi/sosialisasi ke masyarakat terkait reksadana 

syariah, agar lebih banyak orang/masyarakat mengenal terkait 

investasi reksadana syariah. Agar masyarakat dapat mengetahui 

keuntungan berinvestasi.  
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Isilah pernyataan dibawah ini dengan sesuai kenyataan : 

Keterangan : 

 STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju  

 

1. Produk 

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Reksadana syariah 

merupakan investasi yang 

cocok bagi investor pemula 

karena dikelola oleh 

manajer investasi.  

     

2 Reksadana syariah 

memiliki beberapa jenis 

seperti reksadana 

pendapatan tetap, reksadana 

saham, dan reksadana 

campuran. 

     

3 Reksadana syariah 

murapakan suatu alternatif 

yang mudah 

ditranksaksikan.  

     

2. Harga  

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Reksadana syariah 

memiliki harga yang 

terjangkau.  

     

2 Reksadana syariah 

memberikan keuntungan 

yang menarik. 

     

3 Besarnya nilai investasi 

pada reksadana syariah 
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adalah sebesar biaya yang 

dikeluarkan. 

3. Promosi  

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Saya pernah melihat iklan 

pada pameran/ seminar. 

     

2 Saya pernah melihat iklan 

reksadana syariah melalui 

instagram ataupun website.   

     

3 Iklan melalui brosur 

membantu saya untuk 

mengenal dan mengetahui 

terkait investasi reksadana 

syariah. 

     

4.  Lokasi  

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Lokasi kantor manajer 

investasi mudah di jangkau 

oleh investor.  

     

2 Lokasi kantor manajer 

investasi bisa dijangkau 

dengan transportasi umum 

     

3  Pembelian Protofolio 

reksadana syariah bisa 

didapatkan dimana saja 

(melalui online ataupun 

langsung pada sekuritas) 

     

5. Bukti Fisik (Physical Evidence) 

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Manajer Investasi memiliki 

kantor yang representatif.  

     

2 Manajer investasi 

menyediakan sarana 

komunikasi melalui media 

sosial seperti instagram 

yang sediakan nomor 

telfon untuk menangani 

segala keluhan nasabah 

dengan cepat.  

     

3 Manajer investasi 

menyediakan laporan 

kinerja dari produk 

reksadana yang dikelola.  
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6. People (Orang) 

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Pegawai pada kantor 

manajer investasi ramah 

dalam melayani nasabah.  

     

2 Pegawai pada kantor 

manajer investasi mampu 

menjelaskan produk-

produk investasi dengan 

baik.  

     

3 Manajer investasi memiliki 

kompetensi yang sudah 

teruji dalam mengelola 

dana investasi.   

     

 

7. Process 

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Proses tranksaksi 

(beli&jual) reksadana 

syariah mudah dilakukan.  

     

2 Kemudahaan dan 

kecepatan dalam 

pembeliaan reksadana 

syariah.  

     

3 Proses penarikan dana 

(withdrawl) mudah 

dilakukan.  

     

 

8. Keputusan investasi 

No Peryataan  STS TS KS S SS 

1 Saya berinvestasi dengan  

menggunakan reksadana 

syariah karena  returnnya 

yang kompetitif. 

     

2 Saya berinvestasi pada 

reksadana syariah karna 

risikonya dapat  sesuai 

dengan profil risiko yang 

berani saya hadapi. 

     

3        
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Lampiran 2 Tabulasi data 

4. Variabel Produk  

 

No X1.1 X1.2 X1.3 

1 5 5 5 

2 5 5 5 

3 5 4 4 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

6 5 5 5 

7 4 4 4 

8 5 4 4 

9 4 4 4 

10 4 4 5 

11 5 5 4 

12 4 4 5 

13 4 4 4 

14 4 4 4 

15 5 4 4 

16 4 4 4 

17 4 4 4 

18 4 5 4 

19 5 4 4 

20 4 4 4 

21 4 5 4 

22 4 4 4 

23 3 3 3 

24 4 4 5 

25 5 5 4 

26 4 4 4 

27 5 5 5 

28 4 4 4 

29 4 4 5 

30 5 5 5 

31 5 5 5 

32 4 4 4 

33 4 3 2 

34 4 4 4 

35 4 4 4 
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36 5 5 5 

37 4 5 4 

38 5 5 5 

39 3 4 3 

40 5 4 4 

41 5 5 5 

42 4 5 4 

43 4 4 4 

44 4 4 4 

45 3 4 4 

46 4 4 4 

47 4 3 3 

48 4 4 4 

49 4 4 4 

50 4 4 4 

51 4 4 4 

52 3 4 4 

53 5 5 5 

54 4 4 4 

55 4 4 4 

56 5 3 4 

57 4 4 4 

58 4 4 4 

59 4 4 4 

60 4 4 4 

61 4 4 4 

62 4 5 4 

63 4 4 4 

64 4 4 4 

65 3 3 3 

66 5 4 4 

67 4 4 4 

68 3 4 5 

69 4 4 4 

70 5 4 4 

71 4 4 3 

72 3 3 4 

73 4 5 5 

74 3 4 4 

75 5 4 3 

76 4 4 3 
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77 5 5 4 

78 4 4 3 

79 4 4 4 

80 4 4 4 

81 4 4 4 

82 4 4 4 

83 4 4 4 

84 5 4 5 

85 4 5 5 

86 4 4 4 

87 3 3 4 

88 4 5 5 

89 4 4 3 

90 4 4 4 

91 4 5 4 

92 4 4 4 

93 4 4 4 

94 4 4 4 

95 4 3 4 

96 4 4 3 

97 3 3 4 

98 4 4 4 

99 4 4 4 

100 4 4 4 

 

5. Variabel Harga 

 

No X21 X22 X23 

1 5 4 3 

2 5 5 5 

3 4 5 4 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

6 5 5 5 

7 4 4 4 

8 4 4 4 

9 5 5 5 

10 5 5 5 

11 4 4 4 
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12 5 5 4 

13 4 4 4 

14 4 4 4 

15 4 4 4 

16 4 4 5 

17 4 5 5 

18 4 4 4 

19 4 4 4 

20 4 4 4 

21 5 5 4 

22 4 4 4 

23 4 3 5 

24 4 5 4 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 5 5 5 

28 4 4 4 

29 4 4 5 

30 4 4 4 

31 5 4 5 

32 5 5 5 

33 5 4 4 

34 4 4 4 

35 4 4 4 

36 5 5 5 

37 4 4 5 

38 5 5 5 

39 5 4 5 

40 5 4 4 

41 4 5 5 

42 5 4 5 

43 4 4 4 

44 5 5 4 

45 4 4 5 

46 4 4 4 

47 3 3 3 

48 4 5 4 

49 4 4 4 

50 4 4 4 

51 4 4 4 

52 3 4 4 
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53 5 5 4 

54 4 4 4 

55 4 4 4 

56 3 3 4 

57 4 4 4 

58 4 4 4 

59 4 4 4 

60 4 4 4 

61 4 4 4 

62 4 3 4 

63 4 4 4 

64 4 4 4 

65 3 3 3 

66 4 4 4 

67 4 4 4 

68 4 4 3 

69 4 4 4 

70 4 4 4 

71 3 3 4 

72 3 4 3 

73 4 4 3 

74 4 3 3 

75 4 3 4 

76 3 4 3 

77 5 4 5 

78 4 4 3 

79 4 4 3 

80 4 4 4 

81 4 4 4 

82 5 4 4 

83 4 4 4 

84 4 5 4 

85 5 5 5 

86 4 4 4 

87 4 4 4 

88 5 5 3 

89 3 4 4 

90 5 5 4 

91 4 4 4 

92 4 4 4 

93 5 5 5 
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94 4 4 4 

95 4 4 4 

96 4 4 4 

97 3 3 3 

98 4 4 4 

99 5 5 5 

100 4 5 5 

 

6. Variabel Promosi 

 

No  X31 X32 X33 

1 5 5 4 

2 5 5 5 

3 5 4 4 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

6 5 5 5 

7 4 4 4 

8 4 4 4 

9 4 5 4 

10 5 5 4 

11 3 4 3 

12 5 5 4 

13 4 4 4 

14 4 4 4 

15 4 4 4 

16 5 5 5 

17 4 4 4 

18 4 5 5 

19 4 4 4 

20 4 4 4 

21 4 2 3 

22 4 4 4 

23 4 4 3 

24 4 5 5 

25 3 5 4 

26 4 4 4 

27 4 5 5 

28 4 4 4 
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29 4 4 5 

30 5 5 5 

31 5 4 4 

32 4 4 4 

33 2 2 2 

34 4 4 4 

35 4 4 3 

36 4 4 4 

37 5 4 4 

38 4 5 5 

39 5 4 5 

40 4 4 5 

41 4 5 5 

42 5 5 5 

43 4 4 4 

44 3 5 2 

45 3 3 3 

46 4 4 4 

47 3 4 5 

48 3 3 3 

49 4 3 4 

50 4 4 4 

51 2 4 2 

52 4 3 4 

53 4 4 4 

54 2 2 2 

55 4 4 4 

56 2 2 4 

57 4 4 4 

58 4 4 4 

59 4 4 4 

60 4 4 4 

61 4 4 4 

62 4 4 4 

63 3 3 3 

64 4 4 4 

65 3 3 3 

66 5 4 4 

67 4 4 4 

68 4 4 2 

69 4 3 3 



90 

 

 

70 4 4 4 

71 3 3 3 

72 3 3 3 

73 4 5 4 

74 3 3 4 

75 4 4 3 

76 4 4 4 

77 4 5 4 

78 5 5 4 

79 2 2 3 

80 4 4 4 

81 4 4 4 

82 1 4 5 

83 2 2 3 

84 3 5 3 

85 5 5 4 

86 4 4 5 

87 4 2 3 

88 5 3 2 

89 3 4 4 

90 4 4 4 

91 4 4 2 

92 4 4 4 

93 4 4 4 

94 4 4 2 

95 3 5 3 

96 4 4 3 

97 3 3 4 

98 4 4 4 

99 3 4 4 

100 4 4 4 

 

7. Variabel Lokasi 

 

X33 No  X41 X42 

4 1 4 4 

5 2 5 5 

4 3 5 5 

5 4 5 5 
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5 5 5 5 

5 6 5 5 

4 7 4 4 

4 8 4 4 

4 9 4 4 

4 10 5 5 

3 11 4 4 

4 12 5 5 

4 13 4 4 

4 14 4 5 

4 15 4 3 

5 16 4 4 

4 17 4 4 

5 18 4 4 

4 19 4 3 

4 20 4 4 

3 21 5 5 

4 22 4 4 

3 23 5 5 

5 24 4 4 

4 25 5 5 

4 26 4 4 

5 27 5 5 

4 28 4 4 

5 29 4 4 

5 30 4 5 

4 31 4 5 

4 32 4 4 

2 33 4 4 

4 34 4 4 

3 35 4 4 

4 36 4 4 

4 37 4 4 

5 38 5 5 

5 39 4 4 

5 40 4 4 

5 41 5 5 

5 42 5 4 

4 43 4 4 

2 44 5 4 

3 45 4 4 
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4 46 4 4 

5 47 5 5 

3 48 5 5 

4 49 4 4 

4 50 4 4 

2 51 5 5 

4 52 4 4 

4 53 4 4 

2 54 5 5 

4 55 4 4 

4 56 5 5 

4 57 4 4 

4 58 4 4 

4 59 4 4 

4 60 4 4 

4 61 4 4 

4 62 5 5 

3 63 5 5 

4 64 4 4 

3 65 3 3 

4 66 4 4 

4 67 4 4 

2 68 5 3 

3 69 3 3 

4 70 4 4 

3 71 3 4 

3 72 3 4 

4 73 4 4 

4 74 3 4 

3 75 5 3 

4 76 4 3 

4 77 5 5 

4 78 4 4 

3 79 4 4 

4 80 4 4 

4 81 4 4 

5 82 4 4 

3 83 4 4 

3 84 3 3 

4 85 4 5 

5 86 4 4 
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3 87 4 4 

2 88 4 5 

4 89 4 4 

4 90 4 4 

2 91 5 5 

4 92 4 4 

4 93 4 5 

2 94 5 5 

3 95 5 3 

3 96 3 3 

4 97 3 3 

4 98 4 4 

4 99 4 5 

4 100 4 4 

 

8. Variabel Bukti Fisik 

 

X42 X43 No X51 

4 5 1 5 

5 5 2 5 

5 5 3 4 

5 5 4 5 

5 5 5 5 

5 5 6 5 

4 4 7 4 

4 4 8 4 

4 4 9 4 

5 5 10 2 

4 5 11 4 

5 5 12 4 

4 4 13 4 

5 5 14 5 

3 4 15 4 

4 4 16 4 

4 5 17 5 

4 5 18 5 

3 4 19 3 

4 4 20 4 

5 5 21 3 
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4 4 22 4 

5 5 23 3 

4 5 24 4 

5 5 25 3 

4 4 26 4 

5 5 27 5 

4 4 28 4 

4 4 29 4 

5 5 30 4 

5 5 31 5 

4 4 32 4 

4 4 33 4 

4 4 34 4 

4 4 35 4 

4 5 36 4 

4 4 37 4 

5 5 38 3 

4 4 39 3 

4 5 40 4 

5 5 41 4 

4 4 42 4 

4 4 43 4 

4 5 44 3 

4 4 45 4 

4 4 46 4 

5 4 47 3 

5 4 48 3 

4 4 49 4 

4 4 50 4 

5 5 51 4 

4 4 52 4 

4 4 53 4 

5 5 54 4 

4 4 55 4 

5 5 56 4 

4 4 57 4 

4 4 58 4 

4 4 59 4 

4 4 60 4 

4 4 61 4 

5 5 62 4 
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5 4 63 3 

4 4 64 4 

3 3 65 3 

4 5 66 4 

4 4 67 4 

3 5 68 3 

3 5 69 4 

4 4 70 4 

4 4 71 3 

4 3 72 4 

4 5 73 4 

4 4 74 4 

3 5 75 3 

3 5 76 3 

5 4 77 5 

4 5 78 3 

4 4 79 4 

4 4 80 4 

4 4 81 4 

4 4 82 4 

4 4 83 4 

3 5 84 4 

5 5 85 5 

4 4 86 4 

4 4 87 4 

5 5 88 5 

4 4 89 4 

4 5 90 4 

5 4 91 3 

4 4 92 4 

5 4 93 4 

5 5 94 5 

3 5 95 4 

3 4 96 4 

3 4 97 3 

4 4 98 4 

5 5 99 4 

4 5 100 5 

 

9. Variabel Orang  
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X51 X52 X53 No 

5 5 5 1 

5 5 5 2 

4 5 4 3 

5 5 5 4 

5 5 5 5 

5 5 5 6 

4 4 4 7 

4 4 4 8 

4 4 4 9 

2 4 4 10 

4 4 4 11 

4 4 5 12 

4 4 4 13 

5 5 5 14 

4 4 4 15 

4 5 4 16 

5 4 5 17 

5 5 5 18 

3 4 4 19 

4 4 4 20 

3 2 4 21 

4 4 4 22 

3 3 3 23 

4 5 4 24 

3 4 4 25 

4 4 4 26 

5 5 5 27 

4 4 4 28 

4 4 4 29 

4 4 5 30 

5 4 4 31 

4 4 5 32 

4 4 4 33 

4 4 4 34 

4 4 4 35 

4 4 4 36 

4 4 4 37 

3 5 5 38 
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3 4 3 39 

4 4 4 40 

4 5 5 41 

4 4 5 42 

4 4 4 43 

3 4 3 44 

4 4 4 45 

4 4 4 46 

3 3 3 47 

3 3 3 48 

4 4 4 49 

4 4 4 50 

4 4 4 51 

4 3 4 52 

4 4 3 53 

4 4 4 54 

4 4 4 55 

4 5 4 56 

4 4 4 57 

4 4 4 58 

4 4 4 59 

4 4 4 60 

4 4 4 61 

4 4 4 62 

3 3 3 63 

4 4 4 64 

3 3 3 65 

4 4 4 66 

4 4 4 67 

3 3 4 68 

4 4 4 69 

4 4 4 70 

3 4 4 71 

4 4 3 72 

4 4 4 73 

4 4 4 74 

3 4 4 75 

3 4 4 76 

5 5 5 77 

3 4 4 78 

4 4 4 79 
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4 4 4 80 

4 4 4 81 

4 5 4 82 

4 4 5 83 

4 5 4 84 

5 5 5 85 

4 4 4 86 

4 4 4 87 

5 5 5 88 

4 4 3 89 

4 4 4 90 

3 4 4 91 

4 4 4 92 

4 5 4 93 

5 4 4 94 

4 4 4 95 

4 4 4 96 

3 4 3 97 

4 4 4 98 

4 5 5 99 

5 4 5 100 

 

10. Variabel Proses 

 

No X61 X62 X63 

1 5 5 5 

2 5 5 5 

3 5 4 5 

4 5 5 5 

5 5 5 5 

6 5 5 5 

7 4 4 4 

8 4 4 4 

9 4 4 4 

10 4 4 4 

11 3 3 5 

12 5 5 4 

13 4 4 4 

14 4 5 4 
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15 4 4 4 

16 4 4 4 

17 5 5 5 

18 5 5 5 

19 3 4 4 

20 4 4 4 

21 3 3 4 

22 4 4 4 

23 4 4 3 

24 5 5 5 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 5 5 5 

28 4 4 4 

29 5 5 4 

30 5 5 5 

31 4 4 5 

32 4 4 5 

33 4 5 5 

34 4 4 4 

35 4 4 4 

36 4 4 4 

37 4 4 4 

38 4 2 5 

39 3 3 3 

40 4 5 4 

41 5 5 5 

42 5 5 5 

43 4 4 4 

44 4 4 4 

45 4 4 4 

46 4 4 4 

47 3 3 3 

48 3 3 3 

49 4 4 4 

50 4 4 4 

51 3 3 4 

52 4 4 4 

53 4 4 3 

54 4 4 4 

55 4 4 4 



100 

 

 

56 4 4 5 

57 4 4 4 

58 4 4 4 

59 4 4 4 

60 4 4 4 

61 4 4 4 

62 4 4 4 

63 3 3 3 

64 4 4 4 

65 3 3 3 

66 4 4 4 

67 4 4 4 

68 3 3 3 

69 4 4 4 

70 4 4 4 

71 4 4 3 

72 4 3 4 

73 4 4 4 

74 4 4 4 

75 3 3 4 

76 4 3 4 

77 4 5 4 

78 3 4 4 

79 4 4 4 

80 4 4 4 

81 4 4 4 

82 4 4 4 

83 4 4 5 

84 4 4 4 

85 5 5 5 

86 4 4 4 

87 4 4 5 

88 5 5 5 

89 4 4 4 

90 4 4 4 

91 4 4 4 

92 4 4 4 

93 5 5 5 

94 3 4 3 

95 3 4 4 

96 4 4 4 
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97 3 3 3 

98 4 4 4 

99 5 5 5 

100 5 5 5 

 

Variabel Keputusan Investasi  

X63 
No X71 

5 1 5 

5 2 5 

5 3 4 

5 4 5 

5 5 5 

5 6 5 

4 7 4 

4 8 4 

4 9 4 

4 10 4 

5 11 4 

4 12 5 

4 13 4 

4 14 5 

4 15 3 

4 16 5 

5 17 4 

5 18 5 

4 19 5 

4 20 4 

4 21 4 

4 22 4 

3 23 3 

5 24 5 

4 25 4 

4 26 4 

5 27 5 

4 28 4 

4 29 4 

5 30 4 

5 31 5 

5 32 5 
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5 33 4 

4 34 4 

4 35 4 

4 36 5 

4 37 4 

5 38 5 

3 39 4 

4 40 4 

5 41 5 

5 42 5 

4 43 4 

4 44 4 

4 45 4 

4 46 4 

3 47 3 

3 48 3 

4 49 4 

4 50 4 

4 51 4 

4 52 3 

3 53 4 

4 54 4 

4 55 4 

5 56 4 

4 57 4 

4 58 3 

4 59 4 

4 60 4 

4 61 4 

4 62 4 

3 63 3 

4 64 4 

3 65 3 

4 66 5 

4 67 4 

3 68 4 

4 69 4 

4 70 4 

3 71 3 

4 72 4 

4 73 4 
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4 74 4 

4 75 4 

4 76 4 

4 77 4 

4 78 3 

4 79 4 

4 80 4 

4 81 4 

4 82 4 

5 83 4 

4 84 4 

5 85 5 

4 86 4 

5 87 4 

5 88 5 

4 89 4 

4 90 4 

4 91 4 

4 92 4 

5 93 5 

3 94 5 

4 95 5 

4 96 4 

3 97 4 

4 98 4 

5 99 5 

5 100 4 
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Lampiran 3 Olah Data 

1. Uji Model Pengukuran atau Outer Model 

a. Uji menggunakan loading Faktor  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji menggunakan Average Variance Extracted (AVE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Realibilitas  

 

 

 

 

 

 

2. Uji Model Struktrural atau Inner Model 
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3. Pengujian Hipotesis  
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 5 Turnitin 
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